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PENGARUH PERMAINAN MELIPAT KERTAS/ORIGAMI TERHADAP
PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK PRASEKOLAH USIA 4-5
TAHUN DI TK KEMALA BHAYANGKARI KABUPATEN BENGKULU
UTARA

Abstrak

Data World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa secara global,
tercatat 149,2 juta anak-anak yang lebih muda dari 5 tahun mengalami gangguan
perkembangan tahun 2020. Prevalensi penyimpangan perkembangan pada anak usia
dibawah 5 tahun di Indonesia yang di laporkan WHO pada tahun 2018 adalah
7.512,6 per 100.000 populasi (7,51%). Perkembangan motorik halus sangat
dipengaruhi oleh stimualasi dan peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh
anaknya. Tujuan penelitian ini engetahui pengaruh permainan melipat kertas/origami
terhadap perkembangan motorik halus anak di TK Kemala Bhayangkari kabupaten
bengkulu utara.

Desain penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan rancangan non
equivalent control group design. Sampel penelitian ini berjumlah 30 orang terdiri
dari 15 orang kelompok intervensi dan 15 orang kelompok kontrol diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis univariat bivariat dengan
T test dependent dan independent, multivariat menggunakan ancova.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh permainan melipat
kertas/origami terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun
di TK kemala bhayangkari kabupaten bengkulu utara dilihat dari hasil uji statistik
menunjukkan adanya peningkatan motorik halus setelah diberikan intervensi pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan perbedaan rata-rata 0,933 dengan
nilai p-value=0,008<0,05.

Ada pengaruh permainan melipat kertas/origami terhadap perkembangan
motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK kemala bhayangkari kabupaten
bengkulu utara. Diharapkan stimulasi dengan permainan melipat kertas/origami
dapat dimanfaatkan sebagai upaya dalam peningkatan perkembangan motorik halus
anak.

Kata Kunci : Motorik halus, melipat kertas, pola asuh
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THE EFFECT OF PAPER/ORIGAMI FOLDING GAMES ON THE FINE
MOTOR DEVELOPMENT OF PRESCHOOL CHILDREN AGES 4-5 YEARS
OLD IN KEMALA BHAYANGKARI KINDERGARTEN, BENGKULU
UTARA REGENCY

Abstract

World Health Organization (WHO) data reports that globally, there are 149.2
million children younger than 5 years of age experiencing developmental disorders in
2020. The prevalence of developmental deviations in children under 5 years of age in
Indonesia is reported by WHO in 2018 was 7,512.6 per 100,000 population (7.51%).
Fine motor development is strongly influenced by stimulation and the role of parents
in educating and nurturing their children. The purpose of this study was to determine
the effect of paper folding/origami games on the fine motor development of children
in Kemala Bhayangkari Kindergarten, North Bengkulu Regency.

The design of this study used a quasi-experimental design with a non-
equivalent control group design. The sample of this study consisted of 30 people
consisting of 15 people in the intervention group and 15 people in the control group
using purposive sampling technique. Bivariate univariate analysis method with T test
dependent and independent, multivariate using ancova.

There is an effect of paper folding/origami games on the fine motor
development of preschool children aged 4-5 years in Kemala Bhayangkari
Kindergarten, North Bengkulu Regency, seen from the statistical test results showing
an increase in fine motor skills after being given an intervention in the intervention
group and the control group with an average difference an average of 0.933 with a p-
value = 0.008 <0.05.

There is an effect of paper folding/origami games on the fine motor
development of preschool children aged 4-5 years in Kemala Bhayangkari
Kindergarten, North Bengkulu Regency. It is hoped that stimulation with paper
folding/origami games can be used as an effort to improve children's fine motor
development.

Keywords: Fine motor, paper folding, parenting
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang
lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan
bahasa serta sosialisasi dan kemandirian. Seringkali orang tua tidak
menyadari ketika anaknya mengalami keterlambatan perkembangan,
keterlambatan perkembangan salah satunya dapat berupa keterlambatan
perkembangan motorik halus (Dela et al, 2019).

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa secara global,
tercatat 149,2 juta anak-anak yang lebih muda dari 5 tahun mengalami
gangguan perkembangan tahun 2020. Sekitar 95% anak-anak yang
mengalami gangguan perkembangan hidup dinegara dengan pendapatan
rendah dan menengah. Prevalensi penyimpanan perkembangan pada anak
usia dibawah 5 tahun di Indonesia yang di laporkan WHO pada tahun 2018
adalah 7.512,6 per 100.000 populasi (7,51%) (WHO, 2021).

Hasil Survey Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) indeks anak
usia 36-59 bulan untuk aspek literasi sebesar 64,6% aspek fisik sebesar
97,8% aspek sosial emosional sebesar 69,9% dan aspek learning sebesar
95,2% dan total indeks perkembangan Indonesia tahun 2018 sebesar 88,3%

sehingga 11,7% anak usia 36-59 bulan mengalami gangguan perkembangan



dimana provinsi Bengkulu menyumbang pravelensi balita usia 36-59 bulan
yang mengalami gangguan perkembangan sebesar 8,3%.

Gerak halus atau motorik halus adalah aspek yang berhubungan
dengan kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian
tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan
koordinasi yang cermat serta mengamati sesuatu, menjepit, menulis, dan
sebagainya (Kemenkes RI, 2012).

Kemampuan motorik halus anak usia prasekolah mulai berkembang
dimana anak mulai dapat menggunakan jari-jarinya untuk menulis,
menggambar dan lain-lain. Kemampuan motorik anak dikatakan terlambat
bila diusianya yang seharusnya sudah dapat mengembangkan keterampilan
baru, tetapi anak tidak menunjukkan kemajuan (Utami, 2016).

Dampak dari motorik halus yang terlambat berdasarkan hasil
penelitian Katagiri et al (2021) menyatakan bahwa kesulitan motorik halus
pada anak prasekolah membawa resiko bermanifestasi tidak hanya masalah
teman sebaya, gejala emosional dan masalah perilaku diseluruh sekolah dasar
tetapi juga mempengaruhi prestasi akademik diluar sekolah. Yang artinya
keterampilan motorik halus dapat mempengaruhi maladaptasi psikososial dan
prestasi akademik dikemudian hari.

Selain itu dampak motorik halus yang terlambat dapat mengakibatkan
perkembangan anak tersebut menjadi terhambat dan tidak sesuai dengan usia,
cenderung adanya gangguan pada sistem saraf atau cerebral palsi. Anak yang

sudah mengalami cerebral palsi mempunyai karakteristik gerakan abnormal



pada sistem pergerakan seperti susah menulis, mengancing baju dan berjalan
dengan stabil, kesulitan melakukan gerakan yang cepat dan tepat (Magfuroh,
2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi motorik halus diantaranya yaitu
kondisi pra kelahiran, faktor genetik, kondisi lingkungan, kesehatan dan gizi
anak pasca kelahiran, intelegence question, stimulasi, pola asuh dan kelainan.
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh peran orang tua dalam
mendidik dan mengasuh anaknya. Secara garis besar pola asuh orang tua
terhadap anak dibedakan menjadi 3 tipe yaitu otoriter, demokratis dan
premitif. Pola asuh yang terbaik dalam perkembangan anak adalah tipe pola
asuh demokratis. Pola asuh demokratis dapat memberikan stimulus yang
dapat diterima anak dengan baik. Stimulus yang diberikan melalui pola asuh
yang baik dapat mengembangkan motorik halus anak dengan baik pula
(Diana, 2019)

Keterlambatan motorik halus pada anak disebabkan kurangnya
rangsangan dan stimulasi. Orang tua mempunyai peran yang penting dalam
menstimulasi anak. Agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal maka
anak perlu stimulasi rutin sedini mungkin dan terus menerus pada setiap
kesempatan. Stimulasi sangat bermanfaat bagi perkembangan anak secara
keseluruhan. Dengan kurangnya stimulasi dapat menyebabkan penyimpangan
tumbuh kembang anak (Utami, 2016).

Permainan yang mendukung peningkatkan kemampuan motorik halus

dapat dilakukan dengan kegiatan seni melipat kertas/origami. Melipat kertas



jalah aktivitas seni yang mudah dan menyenangkan. Kegiatan melipat
kertas/origami dapat membantu anak dalam mempersiapkan keterampilan
menulis dan menggambar pada anak prasekolah. Stimulasi perkembangan
dengan melipat kertas/origami dapat memperkuat otot-otot telapak tangan dan
jari-jemari anak guna mendukung perkembangan motorik halus anak
(Fatimah, 2021).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Parapat (2021)
menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus pada kelompok A sebelum
tindakan yang dilakukan melalui observasi memperoleh data anak terampil
sebanyak 5,9%, pada siklus 1 sebanyak 23,5%, pada siklus 2 sebanyak 76,4%,
melalui kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan keterampilan motorik
halus. Penelitian yang dilakukan oleh Claudia, dkk (2018) menyebutkan
bahwa dengan permainan origami dapat meningkatkan motorik halus anak,
permainan melipat kertas origami ini juga dapat melatih koordinasi mata dan
tangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azhari (2020)
menunjukkan bahwa motorik halus anak sebelum melakukan kegiatan melipat
kertas yaitu 33,02% dan sesudah melipat kertas meningkat menjadi 64,43% |,
terdapat peningkatan motorik halus pada anak prasekolah dengan melipat
kertas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiasari (2020) menyebutkan
bahwa kegiatan pembelajaran origami merupakan salah satu alat penunjang
kegiatan motorik halus, selain itu juga kegiatan melipat origami ini

mengembangkan 6 aspek perkembangan.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hafsah (2020) menunjukkan
bahwa anak prasekolah mengalami peningkatan motorik halus setelah
diberikan permainan origami, hal ini disebabkan oleh kegiatan bermain
origami dengan rutin dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak.
Penelitan yang dilakukan oleh Kurwardani (2018) juga menyebutkan bahwa
kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan motorik halus pada anak usia 4-5
tahun.

Profil Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2020 menyatakan
bahwa jumlah balita terbanyak berdasarkan jenis kelamin terdapat di
kabupaten Bengkulu Utara yaitu sebanyak 23,478 jiwa. Dinas Kesehatan
Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2020 menyatakan bahwa terdapat 22
Puskesmas telah melaksanakan Stimulasi Deteksi Intervensi Dini Tumbuh
Kembang (SDIDTK), puskesmas dengan capaian pelaksanaan SDIDTK
tertinggi adalah puskesmas Arga Makmur dengan pencapaian 100%
melakukan SDIDTK.

Berdasarkan pengenalan masalah oleh peneliti pada tiga taman kanak-
kanak dilingkup Puskesmas Arga Makmur yaitu Taman kanak-kanak Pembina
terdapat 127 anak dengan 4 anak atau 0,03% anak yang belum bisa memegang
pensil, belum bisa menulis serta meniru, taman kanak-kanak Model terdapat
75 anak dan tidak terdapat anak yang belum bisa menulis dan meniru, taman
kanak-kanak Kemala Bhayangkari terdapat 119 anak dengan 11 anak atau

0,09% anak mengalami keterlambatan motorik halus seperti belum bisa



memegang pensil, belum bisa menulis dan anak cenderung kesulitan untuk
mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari-jemarinya secara fleksibel.

Hasil wawancara pada kepala sekolah TK Kemala Bhayangkari
menyatakan bahwa rata-rata anak yang mengalami keterlambatan ini usia 4-5
tahun dan banyaknya anak dengan keterlambatan dikarenakan kurangnya
stimulasi yang diberikan ditambah pula PPKM yang terjadi dimasa pandemic
COVID-19 yang membatasi kegiatan secara tatap muka sehingga para
pendidik tidak dapat memantau sejaun mana perkembangan anak. Selama
masa PPKM ini pendidik hanya mengandalkan kerja sama dengan orang tua

untuk memantau anak di rumah.

Berdasarkan data diatas peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh  Permainan Melipat Kertas/Origami  Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun di TK Kemala
Bhayangkari Kabupaten Bengkulu Utara”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masih terdapat anak usia 3-6 tahun yang
mengalami keterlambatan motorik halus seperti belum bisa memegang pensil,
belum bisa menulis dan anak cenderung kesulitan untuk mengkoordinasikan
gerakan tangan dan jari-jemarinya secara fleksibel. Keterlambatan motorik ini
dialami oleh 0,09% anak yang merupakan anak usia 4-5 tahun. Sehingga
pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh Permainan Melipat
Kertas/Origami Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah

Usia 4-5 Tahun Di TK Kemala Bhayangkari Kabupaten Bengkulu Utara?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh permainan melipat kertas/origami terhadap
perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK kemala
bhayangkari Bengkulu Utara.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk diperoleh :

a. Diketahui distribusi frekuensi pola asuh terhadap peningkatan
perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun

b. Diketahui rata-rata skor perkembangan motorik halus anak
sebelum dan sesudah diberikan intervensi permainan melipat
kertas/origami terhadap perkembangan motorik halus anak
prasekolah usia 4-5 tahun.

c. Diketahui perbedaan rata-rata skor perkembangan sebelum dan
sesudah pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol terhadap
perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun.

d. Diketahui perbedaan skor perkembangan antara kelompok
intervensi dan pembanding.

e. Diketahui pengaruh pola asuh terhadap perkembangan motorik
halus anak prasekolah usia 4-5 tahun.

f. Diketahui pengaruh melipat kertas/origami terhadap perkembangan
motorik halu anak prasekolah usia 4-5 tahun setelah mengontrol

variabel luar (pola asuh).



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi

Hasil studi kasus ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka bagi
mahasiswa dan sebagai sumbangan teoritis maupun aplikatif bagi profesi

bidan dalam lingkup anak prasekolah.

2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif
pemberian stimulasi pada anak prasekolah dengan gangguan motorik

halus.

3. Bagi Klien

Studi kasus ini dapat menambah pengetahuan kepada pendidik serta

orang tua mengenai stimulasi pada anak prasekolah guna menghindari

gangguan perkembangan motorik halus.

E. Keaslian Penelitian
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asmidar Parapat tahun
2021 tentang “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Melalui Origami pada
Anak Usia Dini di TK Al-Hikmah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan motorik halus pada kelompok A sebelum tindakan yang
dilakukan melalui observasi memperoleh data anak terampil sebanyak

5,9%, pada siklus 1 sebanyak 23,5%, pada siklus 2 sebanyak 76,4%. Dapat



disimpulkan bahwa melalui kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Steffi Claudia, Ajeng
Ayu Widiastuti, Mozes Kurniawan tahun 2018 tentang “Origami Game
For Improving Fine Motor Skills for Children 4-5 Years Old in Gang
Buaya Village in Salatiga”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
permainan origami dapat meningkatkan motorik halus anak, hal ini bisa
dibuktikan dari meningkatnya presentase motorik halus anak.
Keterampilan motorik halus anak meningkat pada siklus I sebesar 49,93%
menjadi 51,81%. Pelaksanaan siklus Il mengalami peningkatan sebesar
68,50% menjadi 79,62%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
permainan origami dapat meningkatkan motorik halus anak usia 4-5tahun,
permainan melipat kertas origami ini juga dapat melatih koordinasi mata
dan tangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alvan Hazhari tahun 2020
tentang “Penggunaan Media Kertas Lipat Melalui Kegiatan Bermain
Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motorik halus anak sebelum melakukan kegiatan
melipat kertas yaitu 33,02% dan sesudah melipat kertas meningkat
menjadi 64,43% sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
motorik halus pada anak prasekolah dengan melipat kertas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nadya Ayuning Tiasari,

Alfian Ashidiqi tahun 2020 tentang “Penerapan Kegiatan Origai Dala
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Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6tahun”. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa kegiatan pembelajaran origami merupakan salah satu
alat penunjang kegiatan motorik halus, selain itu juga kegiatan melipat

origami ini mengembangkan 6 aspek perkembangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hafsah tahun 2020
tentang ‘“Pengaruh Bermain Origami Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Prasekolah Di PAUD Citra Bangsa Dan KB Bintang Harum
Mojokerto”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa anak prasekolah
mengalami peningkatan perkembangan motorik halus setelah diberikan
permainan origami.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herini Kurwardani tahun
2018 tentang “Kegiatan Melipat Kertas Dapat Meningkatkan Keterampilan
Motorik Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan motorik halus pada

anak usia 4-5 tahun.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Anak Usia Prasekolah
1. Pengertian Anak Usia Prasekolah

Anak prasekolah adalah mereka yang berusia antara tiga sampai
enam tahun. Usia prasekolah merupakan usia yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak, pada usia ini pertumbuhan dan
perkembangan intelegensi dan motorik anak berkembang cepat (Indrawan,
2020). Menurut Murharyati, dkk (2021) Anak usia pra sekolah adalah anak
yang berusia antara 3-6 tahun dimana tahap perkembangan pada usia ini
anak akan belajar berinteraksi dengan orang lain, berfantasi dan
berinisiatif, pengenalan identitas dan meniru. Anak usia pra sekolah
umumnya sangat aktif. Mereka telah memiliki penguasaan terhadap

tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan yang dilakukan sendiri.
2. Periode Kanak-kanak Awal

Periode ini berlangsung sekitar 2 hingga 6 tahun periode ini disebut
juga dengan pra sekolah, dimana tubuh anak lebih panjang dan lebih
ramping. Pada usia seperti ini anak-anak lebih mampu mengontrol diri dan
mengurus dirinya sendiri serta dapat mengembangkan keterampilan
kesiapan sekolah (mampu mengerti instruksi, mengenal huruf) (Indrawan,

2020).

11
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3. Periode Usia Sekolah
Periode ini berusia 6 hingga 11 tahun, anak-anak belajar
lingkungan yang lebih luas menguasai tanggung jawab yang menyerupai
tanggung jawab orang dewasa, anak mampu bermain atlet, pastisipasi
dalam permainan yang memiliki aturan proses berpikir yang lebih logis,
penguasaan keterampilan dasar membaca menulis dan berhitung serta
pemahaman diri, moralitas dan hubungan persahabatan (Indrawan, 2020).

4. Karakteristik Anak Usia Prasekolah

Menurut Yusriana (2013) Karakteristik anak usia prasekolah antara lain :
a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar

b. Merupakan pribadi yang unik

c. Suka berfantasi dan berimajinasi

d. Masa paling potensial untuk belajar

e. Menunjukkan sikap egosentris

f. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

B. Perkembangan
1. Pengertian Perkembangan
Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan (skill) struktur dan
fungsi tubuh yang lebih kompleks, dalam pola yang teratur dan dapat
diramalkan sebagai hasil dari proses pematangan atau maturitas (Etri &

Fridalni, 2020). Menurut Santrock dalam Soetjiningsih (2014) mengatakan
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bahwa perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak

pembuahan dan terus berlanjut di sepanjang rentang kehidupan individu.

Perkembangan merupakan semakin bertambahnya kemampuan (skill)

dalam membentuk sebuah struktur dimana fungsi tubuh yang bisa lebih

kompleks sehingga pola yang teratur dan dapat diramalkan sebagai hasil
dari sebuah proses pematangan perkembangan anak yang menyangkut
adanya proses diferensiasi dari beberapa sel-sel tubuh, jaringan tubuh,
organ dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga
masing -masing dapat memenuhi fungsinya, termasuk didalamnya juga
ada perkembangan emosi, intelektual dan tingkah laku yang merupakan
hasil antara interaksi dengan lingkungannya (Fifi, 2010).
2. Prinsip - Prinsip Perkembangan

Menurut Windiyani, dkk (2021) rinsip-prinsip perkembangan adalah

sebagai berikut :

a. Satu perkembangan dapat menghasilkan proses belajar dan kematangan
yang merupakan suatu proses intrinsik yang dapat terjadi pada dirinya
sendiri.

b. Pola perkembangan pada seorang anak dapat di ramalkan sehingga
anak mempunyai pola perkembangan yang sama.

c. Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tumbuh kembang anak.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak
diantaranya faktor ras, keluarga, umur, genetik dan jenis kelamin.

3. Aspek-aspek yang dipantau dalam perkembangan
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Menurut Windiyani, dkk (2021) aspek-aspek yang dipantau dalam

perkembangan adalah sebagai berikut :

a. Gerak kasar atau motorik kasar yang merupakan kemampuan anak
dalam melakukan pergerakan dan sikap tubuhnya

b. Gerak halus atau motorik halus merupakan kemampuan pergerakan
anak dibagian tubuh tertentu yang dapat digerakan oleh otot-otot.

c. Kemampuan berbicara merupakan aspek memberikan respon dalam
mendengar atau suara sehingga dapat memberikan perintah.

d. Sosialisasi dan kemandirian merupakan suatu respon yang dapat
melihat kemandirian seorang anak ketika jauh dari ibunya.

. Tahapan Perkembangan Anak Usia 4-6 Tahun

Menurut Yurissetiowati (2021) perkembangan anak umur 4-6 tahun antara

lain :

a. Umur 48-60 bulan
Perkembangan anak di usia ini anak sudah bisa : berdiri 1 kaki 6 detik,
melompat-lompat 1 kaki, menari, menggambar tanda siang,
menggambar lingkaran, menggambar orang dengan 3 bagian tubuh,
mengancing baju atau pakaian boneka, menyebut nama lengkap tanpa
dibantu, senang menyebut kata-kata baru, senang bertanya tentang
sesuatu, menjawab pertanyaan dengan kata-kata yang benar, berbicara
mudah dimengerti, bisa membandingkan atau membedakan sesuatu dari

ukuran dan bentuknya, menyebut angka, menghitung jari. Menyebut
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nama-nama hari, berpakaian sendiri tanpa dibantu, menggosok gigi
tanpa dibantu, dan bereaksi tenang dan tidak rewel ketika ditinggal ibu
b. Umur 60-72 bulan
Perkembangan anak di usia ini anak tersebut sudah mampu: berjalan
lurus, berdiri dengan 1 kaki seama 11 detik, menggambar dengan 6
bagian, menggambar orang lengkap, menangkap bola kecil dengan
kedua tangan, menggambar segi empat, mengerti arti lawan Kkata,
mengerti pembicaraan yang menggunakan 7 kata atau lebih, menjawab
pertanyaan tentang benda terbuat dari apa dan kegunaannya, mengenal
angka, bisa menghitung angka 5-10, mengenal wama warni,
mengungkap simpati, mengikuti aturan permainan, dan berpakaian
sendiri tanpa dibantu.
C. Konsep Motorik Halus
1. Pengertian
Motorik yang asal katanya dari Bahasa inggris, yaitu motor ability
yang artinya kemampuan gerak. Motor adalah aktivitas yang sangat
penting untuk manusia, karena dengan melakukan gerakan manusia bisa
mencapai atau mewujudkan harapan yang diinginkannya. Motorik yang
juga merupakan suatu terjemahan dari kata motor yang berarti adalah awal
terjadinya suatu gerakan yang dilakukan (Sriwahyuniat, 2017). Motorik
halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian
anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan untu belajar dan

berlatih, keterampilan motorik halus atau keterampilan manipulasi seperti
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menulis, menggambar, memotong, melempar, dan menangkap bola serta
memainkan benda-benda atau alat permainan (Khadijah, dkk 2020).
Kemampuan motorik halus anak adalah kesanggupan dalam suatu
bidang tertentu yang berhubungan dengan gerakan yang melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti
keterampilan menggunakan jari-jari tangan dan gerakan pergelangan
tangan, maka kemampuan motorik halus anak perlu diasah sedemikian
rupa agar suatu saat nanti otot-otot jari tangan anak lebih kuat dan mampu
untuk digunakan berbagai aktivitas yang berhubungan dengan motoric
(Khadijah, dkk 2020).
. Perkembangan Fisik Motorik
Menurut Hurlock (1980) seiring dengan pertumbuhan fisiknya
yang beranjak matang, maka perkembangan motorik anak sudah dapat
terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaras dengan
kebutuhan atau minatnya. Dia menggerakkan anggota badannya dengan
tujuan yang jelas, seperti :
a. Menggerakkan tangan untuk menulis, menggambar, mengambil
makanan, melempar bola, dan sebagainya.
b. Menggerakkan kaki untuk menendang bola, lari mengejar teman pada
saat main kucing-kucingan, dan sebagainya.
. Tahapan Motorik halus Anak Usia Dini
Menurut Khadijah, dkk (2020) tahapan motorik halus anak usia dini

antara lain :
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Tabel 2.1 Tahapan Motorik Halus Anak Usia Dini

No Usia Perkembangan Motorik Halus

1 | 0-1 tahun | Meremas kertas, menyobek, dan menggenggam dengan
erat

2 | 1-2 tahun | Mencoret-coret, melipat kertas, menggunting sederhana,
dan sering memasukkan benda ke dalam tubuhnya

3 | 2-3 tahun | Memindahkan benda, meletakkan barang, melipat kain,
mengenakan sepatu dan pakaian

4 | 3-4 tahun | Melepas dan mengancingkan baju, makan sendiri,
menggunakan gunting, dan menggambar wajah

5 | 4-5 tahun | Bisa menggunakan garpu dengan baik, menggunting
mengikuti arah, dan menirukan gambar segitiga

6 | 5-6 tahun | Mampu menggunakan pisau untuk makanan-makanan
lunak, mengikat tali sepatu, bisa menggambar orang
dengan enam titik tubuh, bisa menirukan sejumlah
angka dan kata-kata sederhana

Dalam peraturn mentri Pendidikan nasional republik indoneia No. 137 tahun
2014 tentang pendidikan anak usia dini tingkat pencapaian perkembangan
motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus

Lingkup Tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-5
Perkembangan tahun

Motorik halus | 1. Membentuk garis vertikal, horizontal, lengkung
kiri/kanan, dan lingkaran

2. Menijiplak bentuk

3. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk
melakukan gerakan rumit

4. Melakukan gerakan manipulatif untuk
menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan
suatu media

5. Mengekspresikan diri  dengan berkarya seni
menggunakan berbagai media

6. Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot
halus (mengelus, mencolek, mengepal, melintir,
memilin, meremas)

Sumber : Permendikbud RI No 137 tahun 2014
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4. Faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus
Nurlaili (2019) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan motorik halus anak sebagai berikut :
a. Kondisi pra kelahiran
Ketika anak berada dalam kandungan ibu, pertumbuhan fisiknya
sangat tergantung pada gizi yang diperolehnya dari ibunya. Jika kondisi
fisik seorang ibu yang sedang mengandung terganggu karena kurang
gizi, maka anak yang dikandungnya pun akan mengalami pertumbuhan
fisik yang tidak sempurna. Contohnya ibu hamil yang kekurangan asam
folat akan mengakibatkan gangguan pertumbuhan otak dan cacat pada
janin.
b. Faktor genetik
Faktor ini merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri
anak dan merupakan sifat bawaan dari orangtua anak. Faktor ini
ditandai dengan beberapa kemiripan fisik dan gerak tubuh anak dengan
salah satu anggota keluarganya, apakah ayah, ibu kakek, nenek atau
keluarga lainnya. Sebagai contoh anak yang memiliki bentuk tubuh
tinggi kurus seperti ayahnya, padahal sang anak sangat suka makan
(dianggap dapat membuat anak menjadi gemuk) tetapi kenyataannya
anak tidak menjadi gemuk.
c. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan faktor eksternal atau faktor di luar

diri anak. Kondisi lingkungan yang kurang kondusif dapat menghambat
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perkembangan motorik halus anak, dimana anak kurang mendapatkan
keleluasaan dalam bergerak dan melakukan latihan-latihan. Misalnya
ruangan bermain yang terlalu sempit, sedangkan jumlah anak banyak,
akan mengakibatkan anak bergerak cepat dan sangat terbatas bentuk
gerakan yang dilakukannya.
d. Kesehatan & gizi anak pasca kelahiran
Kesehatan dan gizi anak sangat berpengaruh terhadap optimalisasi
perkembangan motorik halus anak, mengingat bahwa anak berada pada
masa pertumbuhan dan perkembangan fisik yang sangat pesat. Hal ini
ditandai dengan pertambah volume dan fungsi tubuh anak. Dalam
pertumbuhan fisik/motorik halus yang pesat ini anak membutuhkan gizi
yang cukup untuk membentuk sel-sel tubuh dan jaringan tubuhnya yang
baru. Kesehatan anak yang terganggu karena sakit akan memperlambat
pertumbuhan/perkembangan motorik halusnya dan akan merusak sel-
sel serta jaringan tubuh anak.
e. Intelengence Question
Kecerdasan intelektual turut mempengaruhi perkembangan motorik
halus anak. Kecerdasan intelektual yang ditandai dengan tinggi
rendahnya skor 1Q secara tidak langsung membuktikan tingkat
perkembangan otak anak dan perkembangan otak anak sangat
mempengaruhi kemampuan gerakan yang dapat dilakukan oleh anak,
mengingat bahwa salah satu fungsi bagian otak adalah mengatur dan

mengendalikan gerakan yang dilakukan anak. Sekecil apaun gerakan
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yang dilakukan anak, merupakan hasil kerjasama antara 3 unsur yaitu
otak, saraf dan otot, yang berinteraksi secara positif.

Stimulasi yang tepat Perkembangan motorik halus anak sangat
tergantung pada seberapa banyak stimulasi yang diberikan. Hal ini
disebabkan karena otot-otot anak baik otot halus anak belum mencapai
kematangan. Dengan latihanlatihan yang cukup akan membantu anak
untuk mengendalikan gerakan ototnya sehingga mencapai kondisi
motorik yang sempurna yang ditandainya dengan gerakan halus yang
lancar dan luwes.

. Pola asuh

Ada tiga pola asuh yang dominan dilakukan oleh orangtua yaitu pola
asuh otoriter, demokratis dan permisif. Pola asuh otoriter cenderung
tidak memberikan kebebasan kepada anak, dimana anak dianggap
sebagai robot yang harus taat pada semua aturan dan perintah yang
diberikan. Sedangkan Pola asuh permisif sangat berlawanan dengan
otoriter, yaitu orangtua cenderung akan memberikan kebebasan tanpa
batas pada anak dan cenderung membiarkan anak untuk bertumbuh dan
berkembang dengan sendirinya tanpa dukungan orangtua. Pola asuh
yang terbaik adalah demokratis dimana orangtua akan memberikan
kebebasan yang terarah artinya orang tua memberikan arahan,
bimbingan dan stimulasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
anak, jadi orang tua berusaha memberdayakan anak. Ketiga pola asuh

ini tentunya akan menentukan suasana kehidupan yang akan dialami
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anak dalam kesehariannya dan tentu saja akan sangat mempengaruhi
proses perkembangannya diantarannya perkembangan motorik halus.
h. Cacat Fisik
Kondisi cacat fisik yang dialami oleh anak akan mempengaruhi
perkembangan kemampuan motorik halusnya. contohnya anak
tunadaksa akan kesulitan dalam melakukan hal-hal yang berhubungan
dengan pergerakan motorik halus.
5. Stimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4 Tahun
Menurut Rudiyanto (2016) Menstimulasi keterampilan motorik
halus anak 4 tahun ke atas selain mengembangkan kemampuan-
kemampuan umur selanjutnya, stimulasi juga diarahkan untuk kesiapan
bersekolah antara lain memegang pensil dengan baik, menulis mengenal
huruf dan angka dan berhitung sederhana. Dalam prosesnya, kita sebagai
pemberi stimulasi harus membantu anak dalam setiap kegiatannyadan
terus memberi stimulasi atau rangsangan-rangsangan. Adapun bentuk-
bentuk stimulasi adalah sebagai berikut :
a. Melipat
Untuk bisa melakukan aktivitas ini butuh kesabaran dan kehalusan diri.
Melipat kertas, terlebih sampai membuat karya, takkan berhasil atau
maksimal hasilnya jika dilakukan secara tergesa-gesa, tak bisa tenang
dan tak memiliki kehalusan diri.
b. Menggambarkan dengan krayon

Keseimbangan diri secara emosional dan psikis bisa dilatih dengan cara
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menggambar. Aktivitas ini juga membantu anak untuk melatih
mengekpresikan diri.

. Main lilin/dough

Permainan ini sangat membantu mengasuh Kreativitas anak. Selain
ketelitian dan kesabaran serta jiwa seni didapat anak lewat permainan
ini.

. Finger painting

Melukis dengan jari melatih pengembangan imajinasi, memperhalus
koordinasi motoric halus, dan mengasah.

. Meronce

Meronce bisa melatih konsentrasi selain melatih ketajaman koordinasi
mata dan tangannya.

. Melukis dengan cat air

Manfaatnya hamper sama dengan melukis menggunakan krayon. Hanya
saja cat air aman digunakan oleh anak usia 4-5 tahun.

. Tracing

Mengikuti titik-titik yang berbentuk gambar/huruf/angka.

. Fungsi Perkembangan Motorik Halus
Menurut Rudiyanto (2016) Fungsi keterampilan motorik halus
diantaranya:

a. Sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan
b. Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan

dengan gerakan mata
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c. Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi

Rudiyanto (2016) mencatat beberapa alasan tentang fungsi
perkembangan motorik halus bagi konsentrasi perkembangan individu,
yaitu:

a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang, seperti anak merasa senang dengan
memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap
bola, atau memainkan alat-alat mainan lainnya.

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi
helpessness  (tidak  berbahaya), pada bulan-bulan  pertama
kehidupannya, menuju kondisi yang indepence (bebas dan tidak
bergantung) anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat yang
lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya, kondisi ini akan dapat
menunjang perkembangan self confidence (rasa percaya diri)

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan sekolah (school adjustment), pada usia pra sekolah
(taman kanak-kanak) atau usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah
dapat dilatih menggambar, melukis, baris-berbaris, dan persiapan
menulis.

7. Pemantauan Perkembangan DDST II
Menurut Soetjiningsih (2012), Denver Development Screening
Test (DDST) Il adalah salah satu dari metode skrining terhadap

kelainan perkembangan anak. Tes ini bukanlah tes diagnostik atau tes 1Q.



24

DDST memenuhi semua persyaratan yang diperlukan untuk metode
skrining yang baik. Tes ini mudah dan cepat (15 sampai 20 menit) dapat
diandalkan dan menunjukkan validitas yang tinggi. Dari beberapa
penelitian yang dilakukan ternyata DDST secara
efektif dapat mengidentifikasi antara 85-100% bayi dan anak-anak pra
sekolah yang mengalami keterlambatan perkembangan, dan pada follow
up selanjutnya ternyata 89% dari kelompok DDST abnormal mengalami
kegagalan di sekolah 5-6 tahun.
a. Kegunaan DDST
Walaupun DDST tidak dapat dijadikan patokan sebagai tes diagnostik
untuk menilai adanya kelainan perkembangan, tetapi DDST berguna
untuk:
1) Menilai perkembangan anak sesuai dengan umurnya.
2) Memantau anak yang tampak sehat dari umur 0 tahun sampai dengan
6 tahun.
3) Menjaring anak tanpa gejala terhadap kemungkinan adanya kelainan
perkembangan.
4) Memastikan apakah anak dengan persangkaan ada kelainan, apakah
benarbenar ada kelainan perkembangan.
5) Monitor anak dengan resiko perkembangan misalnya anak dengan
masalah perinatal.
Aspek perkembangan yang dinilai terdiri dari 105 tugas perkembangan

yang kemudian dilakukan revisi sehingga pada DDST Il menjadi 125
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tugas perkembangan. Semua tugas perkembangan itu disusun

berdasarkan urutan perkembangan dan diatur dalam 4 (empat)

kelompok besar yang disebut sektorperkembangan yang meliputi:

1) Personal social (perilaku sosial), yaitu aspek yang berhubungan
dengan kemampuan mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya.

2) Fine motor adaptive (gerakan motorik halus), yaitu aspek yang
berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati sesuatu,
melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu
dan dilakukan otot-otot kecil tetapi memerlukan koordinasi yang
cermat.

3) Language (bahasa), vyaitu aspek yang berhubungan dengan
kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, mengikuti
perintah dan berbicara spontan.

4) Gross motor (gerakan motorik kasar), yaitu aspek yang berhubungan
dengan pergerakan dan sikap tubuh.

Setiap tugas digambarkan dalam bentuk kotak persegi panjang
horizontal yang berurutan menurut umur dalam lembar DDST. Pada
umumnya saat tes dilakukan, tugas yang diperiksa pada setiap kali
skrining hanya berkisar antara 25-30 tugas saja, sehingga tidak
memakan waktu lama.

b. Prosedur DDST :
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Dalam pemeriksaan DDST ada beberapa syarat yang harus digunakan
yaitu alat dan prosedur pelaksanaan. Alat yang digunakan: benang wol
merah, kismis/manic-manik, kubus warna merah, kuning, hijau, biru,
permainan anak, botol kecil, bola tenis, bel kecil, kertas dan pensil,
lembar formulir DDST dan buku petunjuk sebagai referansi. Prosedur

DDST terdiri dari 2 tahap:

1) Tahap pertama dilakukan secara periodik pada semua anak yang
berusia 3-6 bulan, 9-12 bulan, 18-24 bulan, 3 tahun, 4 tahun dan 5
tahun.

2) Tahap kedua dilakukan pada mereka yang dicurigai adanya
hambatan perkembangan pada tahap 1 kemudian dilanjutkan dengan
evaluasi diagnostik yang lengkap.

. Teknik pemeriksaan

1) Tentukan umur anak dengan menggunakan patokan 30 hari untuk 1
bulan dan 12 bulan untuk 1 tahun.

2) Bila hasil perhitungan umur kurang dari 15 hari maka dibulatkan ke
bawah, bila sama dengan atau lebih dari 15 hari di bulatkan ke atas.

3) Setelah diketahui umur anak, selanjutnya dengan menggunakan
penggaris tarik garis secara vertikal dari atas ke bawah berdasarkan
umur kronologis yang tertera di bagian atas formulir sehingga
memotong kotak tugas perkembangan pada formulir DDST.

4) Lakukan penilaian pada tiap sektor, apakah lulus (passed = P = beri

tanda V), gagal ( fail = F = tanda 0), menolak (refusal = R = tanda
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M) atau anak tidak mendapat kesempatan melakukan tugas (no

opportunity = NO).

5) Setelah itu dihitung pada masing-masing sektor, berapa item yang
mendapat P dan F, selanjutnya hasil tes diklasifikasikan dalam:
normal, abnormal, meragukan (question-able) dan tidak dapat dites
(untestable).

d. Hasil Penilaian (Interpretasi Hasil DDST)

1) Abnormal
a) Bila didapatkan 2 atau > delay, pada 2 sektor atau lebih.

b) Bila dalam 1 sektor atau > didapatkan 2 atau > delay + 1 sektor
atau > dengan 1 delay dan pada sektor yang sama tidak ada yang
lulus pada kotak yang berpotongan dengan garis vertikal usia.

2) Meragukan/Suspect
a) Bila pada 1 sektor didapatkan 2 keterlambatan/Ilebih.

b) Bila pada satu sektor atau lebih didapatkan 1 keterlambatan dan
pada sektor yang sama tidak ada yang lulus pada kotak yang
berpotongan dengan garis vertikal usia.

c) Bila didapatkan minimal 2 caution atau minimal 1 delay (pada
satu sektor).

d) Lakukan uji ulang dalam satu sampai 2 minggu untuk
menghilangkan faktor sesaat (rasa takut, keadaan sakit,
kelelahan).

3) Tidak dapat dites (untestable)
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a) Apabila terjadi penolakan yang menyebabkan hasil tes menjadi
abnormal atau meragukan.

b) Bila ada skor menolak 1 atau lebih item sebelah Kiri garis umur.

c¢) Menolak > 1 item area 75%-90% (warna hijau)

4) Normal

a) Semua yang tidak tercantum dalam kriteria tersebut di atas

b) Bila tidak ada keterlambatan/delay

c) Maksimal 1 caution

d) Lakukan ulangan pemeriksaan pada kontrak kesehatan
berikutnya.

D. Melipat Kertas/Origami

1. Pengertian Origami

Gambar 2.1 Origami

Origami merupakan seni melipat kertas atau sesuatu (menampilkan
bentuk dari burung, serangga, dan bunga) yang dihasilkan dari melipat
kertas. Jika dilihat dari kata origami itu sendiri, origami berasal dari dua

kata, yakni ori berarti melipat, dan kami yang berarti kertas, sehingga
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dapat diartikan dengan melipat kertas (Irmayanti, 2004). Kata origami

berasal dari bahasa Jepang yakni dari kata ori yang berarti melipat dan

kami berarti kertas. Ketika kedua kata digabungkan ada sedikit perubahan
namun tidak mengubah artinya, yakni dari kata kami menjadi gami
sehingga bukan orikami tetapi origami maksunya adalah melipat kertas

(Karmachela, 2012).

Menurut Maya Hirai (2014) seni melipat kertas dari jepang, atau lebih
dikenal dengan istilah origami, origami adalah seni kreasi yang sangat
bermanfaat, melatin daya imajinasi, kreasi, kesabaran, keuletan dan
kecerdasan otak kanan pada anak.

. Manfaat Melipat Kertas

Adapun kegunaan dan manfaat jika anak usia dini diajarkan origami sejak

dini menurut Yusnani (2017) adalah :

a. Anak akan semakin akrab dengan konsep — konsep karena pada saat
benda atau seorang guru menerapkan origami anak akan mampu
menunjukan sikap kreatif dalam menyelsaikan masalah (ide, gagasan
diluar kebiasaan).

b. Bermain origami akan mengembangkan motorik halus dan kretivitas
anak, menekankan kertas dengan ujung jari — jari adalah latihan efektif
untuk mengembangkan motorik halus dan kretivitas anak.

c. Mengembangkan dan memahami pentingnya akurasi, saat membuat

model origami terkadang kita harus membagi 2, 3 atau lebih kertas. Hal



30

ini membuat anak belajar mengenai ukuran dan bentuk yang
diinginkan.

d. Mengembangkan bakat anak

e. Saat bermain origami anak akan terbiasa belajar mengikuti instruksi
yang runtut dan sistematis.

f. Mengembangkan berfikir logis dan analitis walaupun masih dalam tahap
awal yang sederhana.

g. Bermain origami secara berkonsentrasi membuat sebuah model origami
tertentu saja membutuhkan konsentrasi, dan hal ini dapat dijadikan
sebagai ajang latihan untuk memperpanjang rentang konsentrasi
seorang anak , dengan syarat origami dilakukan secara kontinyu.

h. Mengembangkan persepsi visual dan spasial yang lebih kuat

3. Teknik Dasar dan cara bermain melipat kertas/origami

Berikut beberapa petunjuk dasar-dasar melipat yang dapat digunakan

dalam kegiatan Origami menurut Sumanto (2005):

a. Gunakan jenis kertas yang secara khusus disiapkan untuk melipat.
Kertas lipat biasanya sudah dikemas dalam bungkus plastik berbentuk
bujur sangkar dalam berbagai ukuran dan warna. Melipat dapat juga
menggunakan kertas HVS, kertas Koran, kertas sukung/marmer, kertas
paying, kertas buku tulis, dan sejenisnya. Sedangkan mengenal ukuran
dan warna dapat disesuaikan dengan bentuk atau model lipatan yang

akan dibuat termasuk melipat dengan menggunakan kertas tisu.
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b. Setiap model lipatan ada yang dibuat dari kertas berbentuk bujur
sangkar, bujur sangkar genda, empat persegi panjang, dan segitiga.
Model katak melompat menggunakan bujur sangkar genda, lipatan
model perahu layar, kapal terbang, mainan topeng menggunakan kertas
empat persegi panjang, lipatan model ikan dapat dibuat dari Kkertas
berbentuk segitiga, setiap model lipatan tidak selalu menggunakan
kertas berbentuk bujur sangkar.

c. Untuk memudahkan melipat bedarsarkan gambar kerja (pola) kenalilah
petunjuk dan langkah-langkah pembuatannya. Petunjuk melipat
ditandai dengan garis anak panah sesuai arah yang dimaksudkan dalam
tahapan lipatan. Misalnya: lipatan ketengah, lipatan rangkap, lipatan
sudut, hasil lipatan dibalik, hasil lipatan ditarik dan sebagainya.

d. Kualitas hasil lipatan ditentukan oleh kerapian dan ketepatan teknik
melipat mulai dari awal sampai selesai. Untuk model lipatan yang
dibantu dengan dipotong/digunting perhatikanlah arah dan ukuran
guntingannya. Untuk menambah nilai keindahan lipatan dapat diberi
goresan warna dengan cat/spidol secukupnya. Hasil lipatan dapat
ditempelkan di atas kertas gambar dengan ditambahkan
pewarnaan/hiasan.

Ada beberapa langkah kerja melipat menurut Sumanto (2005) sebagali
berikut:

a. Tahap persiapan, dimulai dengan menentukan bentuk, ukuran, dan

warna kertas yang digunakan untuk kegiatan melipat. Juga dipersiapkan
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bahan pembantu dan alat yang diperlukan sesuai model atau bentuk
yang akan dibuat.

b. Tahap pelaksanaan, yaitu membuat lipatan tahap demi tahap sesuai
gambar pola (gambar kerja) dengan rapi menurut batas setiap tahapan
lipatan sampai selesai.

c. Tahap penyelesaian, yaitu melengkapi bagian-bagian tertentu pada hasil
lipatan.

4. Pengaruh Permainan Melipat Kertas/Origami Terhadap Motorik Halus

Menurut Maya Hirai (2014) permainan origami dapat merangsang
perkembangan otak anak dalam masa perkembangannya, origami juga bisa
menjadi media untuk merangsang dan mengembangkan imajinasi positif

anak, melatih motorik halus, ketelitian dan konsentrasi.

Menurut Fadlillah (2019) manfaat dari penggunaan origami bagi
perkembangan anak ialah dapat melath bahasa anak dengan bermain
peran, kreativitas, dan sosial emosioal anak. Selain itu, dapat pula
mengembangkan motorik halus anak dan menstimulasi kemampuan
kognitif. Fatimah (2021) menyebutkan bahwa Stimulasi perkembangan
anak dapat dilakukan dengan melipat kertas/origami, permainan in dapat
memperkuat otot-otot telapak tangan dan jari-jemari anak guna

mendukung perkembangan motorik halus anak.

Hasil penelitian Claudia, dkk (2018) menyebutkan bahwa kegiatan
melipat kertas/origami membantu dalam mempersiapkan keterampilan

menulis dan menggambar pada anak usia dini, melipat origami dapat
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meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak. Hasil penelitian
Pawestri, dkk (2018) yang menyebutkan bahwa bermain origami akan
meningkatkan keterampilan motorik halus, menekan kertas dengan ujung-
ujung jari adalah latihan efektif untuk melatih motorik halus,
meningkatkan dan memahami pentingnya akurasi serta secara konsisten

juga merupakan latihan berkonsentrasi.

Berdasarkan hasil penelitian Parapat (2021) menyebutkan bahwa
kegiatan melipat kertas dapat mengembangkan kompetensi pikir,
imajinasi, dan rasa seni. Kegiatan origami juga meningkatkan
keterampilan motorik halus anak, seperti melatih gerak otot tangan
sehingga anak memiliki kemampuan untuk memegang pensil, meniru
membuat bentuk huruf atau angka, menggambar dan lain sebagainya.
Hasil penelitian Dewi Hafsah (2019) menyebutkan bahwa stimulasi
dengan permainan origami berpengaruh terhadap motorik halus anak usia

prasekolah.

Hasil penelitian Tiasari, dkk (2020) menyebutkan bahwa kegiatan
pembelajaran origami merupakan salah satu alat penunjang kegiatan
motorik halus, selain itu juga kegiatan menggunakan origami ini
mengembangkan 6 aspek perkembangan. Hasil penelitian Azhari (2020)
yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran menggunakan media

melipat kertas dapat meningkatkan motorik halus pada anak.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hafsah tahun 2020
menyebutkan bahwa anak prasekolah mengalami  peningkatan
perkembangan motorik halus setelah diberikan permainan origami.
Penelitian yang dilakukan oleh Kurwardani (2018) menunjukkan bahwa
kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan motorik halus pada anak usia

4-5 tahun.

E. Kerangka Teori

Bagan 2.1 Kerangka Teori

Anak Pra Sekolah (4-5 tahun)

\ 4

Perkembangan Motorik

halus

A\ 4
Faktor yang mempengaruhi Stimul_asi Perkembangar]
: Motorik Halus Anak Usia 4
a. Kondisi prakelahiran Tahun:
b. Faktor genetik 1. Melipat
c. Lingkungan 2. Menggambarkan dengan
d. Kesehatan & Gizi krayon
e. Kecerdasan intelektual 3. Main lilin/dough
f. Stimulasi 4. Finger painting
g. Pola_Asuh 5. Meronce
h. Kelainan 6. Melukis dengan catair

7. Tracing

Melipat kertas/Origami <—|

v

Meningkatkan motorik halus anak
prasekolah

Y

Sumber : Teori modifikasi Nurlaili 2019, Parapat 2021
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F. Kerangka Konsep
Bagan 2.2 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen

Permainan melipat Perkembangan Motorik
Kertas/Origami Halus Anak Prasekolah

A 4

A

) ) Variabel Luar
G. Hipotesis Pola Asuh Anak

Ada pengaruh permainan melipat kertas/origami terhadap perkembangan
motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK kemala Bhayangkari

kabupaten Bengkulu Utara.



BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperiment dengan rancangan non equivalent control group design, penelitian
ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi
perlakuan berbeda. Ada kelas eksperimen peneliti menggunakan media melipat
kertas/origami dalam kegiatan pembelajaran sedangkan pada kelas kontrol tidak
diberikan intervensi apapun hanya dilakukan observasi kegiatan disekolah.

Bagan 3.1 Desain Penelitian

Group Pre Test Intervention | Post Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

Sumber : (Purwanto, 2020)

Keterangan :

X : kelas eksperimen yang melakukan permainan melipat kertas/origami
O, . Pretest sebelum diberikan kegiatan melipat kertas/origami

0, . Posttest setelah diberikan kegiatan melipat kertas/origami

Os;. : Pretest kelas kontrol

Oy : Posttest kelas kontrol
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B. Variabel Penelitian
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Variabel penelitian ini terdiri dari variable independen (variabel bebas)

yaitu pemberian permainan melipat Kkertas/origami dan variabel dependen

(variabel terikat) yaitu perkembangan motorik halus.

Bagan 3.2 Variabel Penelitian

Variabel Independen

Permainan melipat
Kertas/Origami

Variabel Dependen

A 4

C. Definisi Operasional

Perkem

bangan

Motorik Halus

A

Variabel Luar
Pola Asuh Anak

Tabel 3.1 Definisi Oprasional

Pemeriksaan
dilakukan
dengan 6

Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil Skala
Oprasional ukur ukur
A. Variabel Dependen
Perkembangan | Kemampuan | Menggun | Mengisi lembar | - Skor 0-2 | Ratio
Motorik Halus | memanipulas | akan observasi DDST | anak
i halus (fine lembar Il aspek motorik | dinyataka
manipulative | observasi | halus. Jikaanak | n
skills) yang DDST Il | dapat Abnormal
melibatkan melakukan tes - Skor 3-4
penggunaan diberi skor 1 dan | anak
tangan dan jika tidak dapat | dinyataka
jari secara melakukan tes n suspect
tepat seperti maka anak - Skor 5-6
dalam diberikan skor 0. | anak
kegiatan Setelah 6 item dinyataka
menulis dan terlaksana hasil | n normal
menggambar. tes dijumlahkan
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item
pemeriksaan,
3 item
disebelah kiri
garis usia dan
3 item
disebelah
kanan garis
usia.

B. Variabel Independen

Permainan Permainan SOP Mengisi lembar | 0 =anak | Nominal
Melipat melipat checklist. Anak | diberikan
kertas/origami | kertas/origam dikatakan intervensi
i Merupakan normal bila melipat
Origami melakukan kertas/ori
adalah permainan gami
sebuah seni melipat
lipat yang kertas/origami | L = anak
berasal dari dengan tepat t'fjak_
jepang. yaitu _dlberlkan_
Bahan yang menyelesaikan | Ntervensi
digunakan 1-6 lipatan.
adalah kertas
atau kain
yang
biasanya
berbentuk
persegi.
Dilakukan
dengan cara
dilipat untuk
menghasilkan
bentuk yang
diinginkan.
Pola asuh Pola asuh Lembar Jumlah 0= Ordinal
anak adalah kuesioner | pertanyaan Demokrat
tindakan biodata dalam kuesioner | is
orang tua responden | penelitian ini
dalam ada 24 1=
memberikan pernyataan Primitif
asuhan pada dengan 2=
anaknya. pola menggunakan Otoriter
asuh ini skala Likert

tentunya akan
menentukan
suasana
kehidupan
yang akan
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dialami anak
dalam
keseharianny
a dan tentu
saja akan
sangat
mempengaru
hi proses
perkembanga
nnya
diantarannya
perkembanga
n motorik
halus.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah subjek atau objek yang akan diteliti dan ditentukan oleh
peneliti untuk diterapkan dan kemudian dikaju hasilnya (Sugiyono, 2018).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak di TK Kemala Bhayangkari
kelas A berusia 4-5 tahun yang berjumlah 37 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian atau jumlah dari objek yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Perhitungan besar sampel penelitian ini
menggunakan total sampling, yang digunakan di penelitian ini menggunakan
total sampling. Perhitungan sampel yang digunakan di penelitian ini

menggunakan rumus teori Lemeshow dalam sumber (Riyanto, 2019):

28%(z(1—a)+z(1-B)?
(n1-p2)?

n=n2=

2 X4,04% (1,96+1,28)2
n=n=
(4.81)2

n=15
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keterangan :

nl = n2= besar sampel minimal (per kelompok)

d = simpang baku (4,04)2

z(1-0) = nilai z, derajat kepercayaan 95% (nilai a 0,05 adalah 1,96)

z(1-p) = nilai z, pada kekuatan uji 90% (nilai p = 10% adalah 1,28)

p1-u2 = beda rata-rata diantara kedua intervensi yang dilakukan. selisih nilai
mean awal dengan mean akhir 25, 29 pada kelompok eksperimen dan nilai
beda mean kelompok kontrol adalah 20,48. (25,29-20,48 = 4,81)

Besar sampel pada penelitian ini sebanyak 30 anak dengan 15 anak sebagai
kelompok intervensi dan 15 anak sebagai kelompok kontrol.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling diambil dari
populasi penelitian yaitu siswa di TK Kemala Bhayangkari dengan kegiatan
perkembangan motorik halus yang memenuhi pembatasan dengan kriteria
inklusi dan kriteria ekslusi.

a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi sampel penelitian adalah :
1) Anak prasekolah usia 4-5tahun.
2) Anak dengan persetujuan orang tua bersedia menjadi responden.
3) Hasil pretest anak sudah mampu melakukan 3 kegiatan DDST sebelah
Kiri garis usia.
b. Kriteria Ekslusi
Kriteria ekslusi sampel penelitian adalah :

1) Anak berhalangan hadir atau sakit.
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2) Anak berusia lebih dari 5 tahun.
3) Anak belum mampu melakukan 3 kegiatan DDST sebelah kiri garis
usia.
E. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK. Kemala Bhayangkari Yang
beralamatkan di JI. Jendral Sudirman kelurahan Gunung Alam Kabupaten
Bengkulu Utara.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2022.
F. Instrumen Penelitian
1. Lembar observasi DDST untuk mengukur tingkat kemampuan perkembangan
motorik halus anak pra sekolah usia 4-5 tahun di TK Kemala Bhayangkari
kecamatan arga makmur kabupaten Bengkulu Utara.
2. SOP permainan melipat kertas/origami
3. Media melipat kertas/origami
4. Lembar checklist origami
5. Kuesioner biodata responden
G. Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengumpulan data
Dalam penelitian ini data diperoleh dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari anak prasekolah usia 4-5 tahun dengan

melakukan pre test sesuai lembar DDST Il aspek motorik halus anak
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prasekolah 4-5tahun, memberikan intervensi sebanyak 6 kali pertemuan
dalam 3 minggu, dan dilanjutkan dengan melakukan post test setelah
diberikan intervensi 6 kali selama 3 minggu. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi terkait tentang jumlah anak usia prasekolah di wilayah
TK Kemala Bhayangkari.
. Pengolahan Data
Langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai berikut:
a. Penyuntingan Data (Editing)
Kegiatan untuk pengecekan dan mengevaluasi kelengkapan, konsistensi,
dan kesesuaian kriteria data yang diperlukan untuk menguji hipotesis atau
menjawab tujuan penelitian.
b. Pengkodean (Coding)
Kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas
beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting bila pengolahan data
dan analisa dengan menggunakan komputer.
c. Memasukan Data (Processing)
Processing kegiatan memperoses data agar data yang sudah di entry dapat
di analisa dengan menggunakan komputerisasi.
d. Pemberisihan Data (Cleaning)
Cleaning merupakan kegiatan pembersih data dilakukan jika ditemukan
kesalahan entry data sehingga dapat diperbaiki dan dinilai (skor).
. Analisis Data

a. Analisis Univariat
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Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat
tergantung dari jenis datanya (Notoadmojo, 2018). Analisis dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata perkembangan motorik
halus anak prasekolah sebelum dan setelah intervensi permainan melipat
kertas/origami dan mengetahui karakteristik responden berdasarkan pola
asuh anak.
b. Analisis Bivariat
Uji yang digunakan untuk melihat pengaruh pemberian permainan
melipat Kkertas/origami terhadap perkembangan motorik halus diawali
dengan uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas data
menggunakan kolmogorow smirnov, dengan hasil normal jika syarat p >/
0,05, dilanjutkan dengan uji T dependent dan independent. Untuk
mengetahui variabel luar (pola asuh anak) menggunakan uji T tes.
c. Analisis Multivariat
Uji yang digunakan untuk melihat pengaruh permainan melipat
kertas/origami bersamaan dengan pengaruh pola asuh untuk meningkatkan
perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun. Analisis
multivariat yang digunakan menggunakan uji ancova.
H. Etika penelitian
Peneliti akan mempertimbangkan etik dan legal penelitian untuk

melindungi
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responden agar terhindar dari segala bahaya serta ketidaknyamanan fisik dan

psikologis. Ethical crearence mempertimbangkan hal-hal dibawah ini:

1. Self determinan
Dalam penelitian ini dijaga dengan memberikan kebebasan pada responden
memilih dan memutuskan berpartisipasi dan menolak dalam penelitia ini
tanpa ada paksaan.

2. Tanpa nama (anonymity)
Nama responden tidak perlu dicantumkan pada lembar observasi. Penggunaan
anonimity pada penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan kode pada
lembar observasi dan mencantumkan tanda tangan pada lembar persetujuan
sebagai responden.

3. Kerahasiaan (confidentialy)
Kerahasiaan ini diartikan sebagai semua informasi yang di dapat dari
responden tidak akan disebarluaskan ke orang lain dan hanya peneliti yang
mengetahuinya. Informasi yang telah terkumpul dari subjek dijamin rahasia.
Peneliti menggunakan kode yang terdapat pada lembar kusioner sebagai
pengganti identitas responden

4. Keadilan (justice)
Prinsip keadilan memenuhi prinsip kejujuran, keterbukaan dan kehatihatian.
Responden harus di perlakukan secara adil awal sampai akhir tanpa ada
diskriminasi, sehingga jika ada yang tidak bersedia maka harus dikeluarkan.
Peneliti memberikan penghargaan kepada semua responden, jika telah

mengikuti penelitian dengan baik.
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5. Asas kemanfaatan (beneficiency)
Asas kemanfaatan harus memiliki tiga prinsip yaitu bebas penderitaan, bebas
ekploitasi dan bebas risiko. Bebas penderitaan pada responden. Bebas
ekploitasu bila didalam pemberian informasi dan pengetahuan tidak berguna,
sehingga merugikan responden. Risiko yang dimaksudkan adalah peneliti
menghindarkan responden dari bahaya dan keuntungan kedepannya. Tujuan
dari penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh kegiatan finger
painting terhadap perkembangan motorik halus anak pra sekolah.

6. Malbeneficiencie
Menjamin bahwa penelitian ini tidak menimbulkan ketidaknyamanan,

menyakiti, atau membahayakan responden baik secara fisik atau psikis



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Jalannya Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh permainan melipat kertas/origami
terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK
kemala bhayangkari kabupaten bengkulu utara”. Izin melakukan penelitian telah
disetujui  KESBANGPOL dengan nomor 070/56/kesbangpol/2022, dinas
pendidikan Bengkulu Utara dengan nomor 800/0083/KP/Dispendik/2022.

Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 12 Januari 2022 diarahkan oleh
kepala sekolah dan guru dalam menentukan responden sesuai kriteria. Responden
dalam penelitian ini berjulah 30 orang anak yang terdiri dari 15 orang anak
kelompok intervensi dan 15 orang anak kelompok kontrol. Pada sampel awal
ditemukan 2 orang anak tidak sesuai kriteria dan diganti dengan 2 anak lainnya
yang sesuai dengan kriteria inklusi. Setelah jumlah sampel terpenuhi peneliti
melakukan informed consent kepada wali murid responden untuk menjelaskan
tujuan, manfaat, prosedur penelitian dilanjutkan dengan penandatanganan surat
pernyataan kesediaan menjadi responden dan mengisi kuesioner pola asuh.
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh peran orang tua dalam mendidik
dan mengasuh anaknya. Pola asuh yang terbaik dalam perkembangan anak adalah
tipe pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis dapat memberikan stimulus
yang dapat diterima anak dengan baik.

Permainan yang mendukung perkembangan motorik halus anak dapat

dilakukan dengan melipat kertas/origami. Dalam penelitian ini kelompok
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intervensi diberikan permainan melipat kertas/ origami. Tanggal 14 Januari 2022
dilaksanakan pre-test pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol
menggunakan DENVER 11 aspek motorik halus, setelah diketahui anak tersebut
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dilanjutkan dengan intervensi permainan
melipat kertas/origami. Pemberian intervensi permainan melipat kertas/origami
dilakukan selama 3 minggu sebanyak 6 kali pertemuan yang dilakukan secara
tatap muka oleh peneliti. Dalam pelaksanaan intervensi selama 6 kali pertemuan
peneliti di bantu oleh guru untuk mengatasai masalah yang timbul seperti anak
tidak mengikuti instruksi, anak tidak konsentrasi dan anak yang tidak bisa diatur.

Intervensi pertama melipat kertas/origami dimulai pada tanggal 15 januari
2022, dimulai dengan melipat origami bertema sekolahku dan semua responden
dapat menyelesaikan lipatan sederhana sehingga menghasilkan bentuk yang
diinginkan. Pemberian intervensi ini dilakukan pada saat sampel hadir
keseluruhan disekolah. Intervensi ke-2 dilakukan pada tanggal 18 januari 2022
dengan tema taman dan semua responden dapat menyelesaikan lipatan sederhana
berbentuk bunga.

Intervensi ke-3 dilakukan pada tanggal 20 januari 2022 dengan tema laut
dan responden dapat menyelesaikan lipatan sederhana bebentuk kapal. Intervensi
ke-4 dilakukan pada tanggal 25 januari 2022 masih dengan tema laut dan
responden dapat menyelesaikan lipatan sederhana berbentuk ikan paus.
Intervensi ke-5 dilakukan pada tanggal 27 januari 2022 dengan tema hewan dan

responden dapat menyelesaikan lipatan sederhana berbentuk bebek. Intervensi
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ke-6 dilakukan pada tanggal 2 februari 2022 dengan tema pekerjaan dan anak
dapat menyelesaikan lipatan sederhana berbentuk pesawat.

Pengamatan kegiatan pada kelompok kontrol yaitu membaca dan
menggambar bebas, dalam melakukan pengamatan peneliti meminta bantuan
guru TK dengan cara mengisikan lembar kegiatan yang dilakukan setiap harinya.
Pada tanggal 4 Februari 2022 dilaksanakan post-test kelompok intervensi dan
kelompok kontrol kemudian dilanjutkan pemeriksaan hasil pre-test dan post-test
pada tanggal 6 februari 2022 dan dilanjutkan dengan pengolahan data
menggunakan program komputer.

B. Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui rata-rata skor perkembangan
motorik halus anak prasekolah usia 4-5tahun pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol sebelum dan setelah intervensi.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun

Variabel Intervensi Kontrol
F % F %
Pola Asuh ~ Demokratis 12 80% 5 33,3%
Primitif 3 20% 10 66,7%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa persentase variabel pola asuh
terdapat perbedaan antara kelompok intervensi dan kontrol, yang mana sebagian
besar anak memiliki pola asuh yang demokratis sebesar 80% dan pola asuh

primitif sebesar 20% sedangkan pada kelompok kontrol Sebagian besar anak
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memiliki pola asuh primitif yaitu sebesar 66,7% dan pola asuh demokratif
sebesar 33,3%.
Tabel 4.2 Rata-rata Skor Perkembangan Motorik Halus Anak Sebelum dan

Sesudah Diberikan Intervensi Permainan Melipat Kertas/origami
Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia

4-5 Tahun
Variabel Mean Min Max SD
Pre test Intervensi 4.07 3 6 1.100
Kontrol 3.20 2 5 941
Post test Intervensi 5.13 3 6 .834
Kontrol 4.20 3 6 941

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan rata-rata perkembangan motorik halus
pre-test pada pada kelompok intervensi 4,07 sedangkan pada kelompok kontrol
3,20 dan hasil post-test didapatkan nilai rata-rata perkembangan motorik halus
meningkat pada kelompok intervensi menjadi 5,13 dan kelompok kontrol
menjadi 4,20.

C. Analisis Bivariat

Analisis bivariat Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata skor perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun
sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol,
mengetahui perbedaan perkembangan motorik halus antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol serta mengetahui pengaruh variabel luar (pola asuh).

Hasil uji bivariat tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.3 Perbedaan Rata-rata Skor Perkembangan Sebelum dan Sesudah
Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun

Variabel Pre-test Post-test
N=30
( ) Beda Beda
Mean Mean SD p Mean M r:ea SD p
Intervensi 4.07 1.100 5.13 .834
.876 .028 .933 .008
kontrol 3.20 941 4.20 941

Uji T Dependen

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa perbedaan nilai mean pre-test pada
kelompok intervensi dan kontrol sebesar 0,867. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value=0, 028<0,05 dan perbedaan nilai mean post-test pada kelompok
intervensi dan kontrol sebesar 0,933. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-
value=0, 008<0,05 berarti signifikan, artinya terdapat perbedaan perkembangan
motorik halus sebelum dan sesudah intervensi antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol.

Tabel 4.4 Perbedaan Skor Perkembangan Antara Kelompok Intervensi dan

Pembanding
Variabel Mean SD Beda p
Mean
Intervensi 5.13 .834 933 008
Kontrol 4.20 941 ' '

Uji T Independent
Berdasarkan tabel 4.4 rerata skor perkembangan antara kelompok intervensi
dan pembanding didapatkan perbedaan rata-rata sebesar 0,933. Hasil uji statistik

didapatkan nilai p-value=0,008<0,05 yang artinya terdapat perbedaan
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perkembangan motorik halus antara kelompok intervensi dan pebanding, maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.5 Pengaruh Pola Asuh Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun

Variabel N F p
Pola asuh Demokratis 17
Primitif 13 1.945 .003
otoriter 0

Uji T Independent

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji statistik menggunakan analisis t-test
independent menunjukkan adanya hubungan pola asuh terhadap perkembangan
motorik halus antara kelompok intervensi dan kontrol dengan nilai p-
value=0,003 <0,05.

D. Analisis Multivariat
Analisis multivariat bertujuan untuk menganalisis hubungan beberapa variabel
independen terhadap satu variabel dependen secara bersama-sama.
Tabel 4.6 Pengaruh Melipat Kertas/origami Terhadap Perkembangan

Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun Setelah
Mengontrol Variabel Luar (pola asuh)

Source Mean Square Sig.
Melipat Kertas/Origami 2.606 .05
Pola Asuh 1.490 146

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji statistik
tidak ada pengaruh pola asuh terhadap perkembangan motorik halus anak

praskolah usia 4-5 tahun dengan nilai p-value 0.146>0,05.
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E. Pembahasan

1.

Distribusi frekuensi pola asuh terhadap perkembangan motorik halus
anak prasekolah usia 4-5 tahun

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persentase
pola asuh antara kelompok intervensi dan kontrol, yang mana sebagian besar
anak memiliki pola asuh yang demokratis sebesar 80% dan pola asuh primitif
sebesar 20% sedangkan pada kelompok kontrol Sebagian besar anak memiliki
pola asuh primitif yaitu sebesar 66,7% dan pola asuh demokratif sebesar
33,3%. Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh peran orang tua
dalam mendidik dan mengasuh anaknya. Hasil penelitian yang dilakukan Iwo,
et al (2021) menyimpulkan bahwa semakin baik pola asuh orang tua maka
semakin baik pula perkembangan motorik halus pada anak.

Pola asuh yang terbaik dalam perkembangan anak adalah tipe pola asuh
demokratif (Hasanah, dalam Iwo, et al 2021). Pola asuh demokratis dapat
memberikan stimulus yang dapat diterima anak dengan baik. Stimulus yang
diberikan melalui pola asuh yang baik dapat mengembangkan motorik halus
anak dengan baik pula (Diana, 2019).

Rata-rata Skor Perkembangan Motorik Halus Anak Sebelum dan
Sesudah Diberikan Intervensi Permainan Melipat Kertas/origami
Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5
Tahun

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

rata-rata skor perkembangan motorik halus sebelum dan sesudah dilakukan
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intervensi pada anak prasekolah usia 4-5 tahun. Anak-anak pada kelompok
intervensi sangat antusias dan bersemangat karna ini merupakan hal baru
untuk mereka..

Origami adalah teknik kerajinan tangan yang dibuat dari bahan kertas
untuk menghasilkan bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga,
dan kreasi lainnya. Kegiatan origami bertujuan untuk melatih koordinasi mata
dan otot-otot tangan serta konsentrasi pada anak usia dini, kegiatan origami
dapat membantu anak dalam kegiatan mengurus dirinya sendiri, seperti
melipat baju dan melipat benda yang dapat dilipat. Pada saat melakukan
kegiatan melipat kertas anak dapat mengembangkan keterampilan motorik
halus, mengenal warna, mengenal bentuk, rasa seni dan keterampilan serta
berimajinasi mengenai bentuk yang akan ia buat. Secara tidak langsung
kegiatan melipat kertas ini akan melatih otot-otot jari tangan anak terlatih
secara aktif serta terjadinya koordinasi mata dan tangan yang tentunya sangat
bagus untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak prasekolah.

Hal ini sejalan dengan teori (Rudiyanto,2016) yang menyatakan bahwa
stimulasi dengan menggunakan kegiatan melipat dapat meningkatkan rata-
rata perkembangan motorik halus pada anak. Hal ini didukung oleh penelitian
hazhari (2020) yang menyebutkan bahwa pembelajaran menggunakan media
lipat kertas dapat meningkatkan motorik halus pada anak usia dini.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Tiasari (2020) yang
menyebutkan bahwa pembelajaran origami merupakan salah satu alat

penunjang kegiatan motorik halus , selain itu juga kegiatan menggunakan
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origami ini mengembangkan 6 aspek Perkembangan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Parapat (2021) menyimpulkan bahwa melalui kegiatan
melipat kertas dapat meningkatkan keterampilan motorik halus.

Perbedaan Rata-rata Skor Perkembangan Sebelum dan Sesudah Pada
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol Terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai
mean yang menunjukkan perbedaan perkembangan motorik halus sebelum
dan sesudah intervensi antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Terjadi peningkatan lebih tinggi oleh kelompok dengan intervensi melipat
kertas/origami, ini membuktikan bahwa pemberian metode permainan
melipat Kkertas/origami dapat meningkatkan rata-rata skor perkembangan
motorik halus pada anak.

Peningkatan perkembangan motorik halus ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah stimulasi melipat (Rudiyanto,2016). Setiap anak
mampu mencapai tahap perkembangan yang optimal apabila mendapatkan
stimulasi yang tepat. Untuk bisa melakukan aktivitas ini butuh kesabaran dan
kehalusan diri. Melipat kertas, terlebih sampai membuat karya, memutuhkan
koordinasi mata, tangan dan konsentrasi anak. Melipat kertas/origami dapat
lebih merangsang kreativitas dan daya imajinasi anak (Sugiatri, 2016).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazhari (2020)
pembelajaran menggunakan media melipat kertas dapat meningkatkan

motorik halus pada anak. Sama halnya dengan hasil penelitian Claudia, dkk
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(2018) menyebutkan bahwa permainan origami dapat meningkatkan motorik
halus anak, permainan melipat kertas/origami ini juga dapat melatih
koordinasi mata dan tangan.

Perbedaan Skor Perkembangan Antara Kelompok Intervensi dan
Pembanding

Hasil penelitian meninjukkan terjadinya pningkatan rata-rata pad
kelompik intervensi melipat kertas/origami lebih tinggi dari kelompok
kontrol. Hal ini tejadi karena anak-anak lebih tertarik dan antusias sehingga
memacu semangat mereka untuk lebih aktif dan ingin tau serta mencoba
dalam melakukan kegiatan melipat kertas/origami.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Parapat (2021) penelitian menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan
motorik halus pada anak. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan
Kurwardani (2018) diperoleh peningkatan dalam keterampilan motorik halus
anak pada pra siklus 42%, siklus 1 25%, siklus 2 naik menjadi 80% pada
aspek kegiatan melipat kertas.

Hasil penelitian Claudia, dkk (2018) menyebutkan bahwa permainan
origami dapat meningkatkan motorik halus anak, hal ini bisa dibuktikan dari
meningkatnya presentase motorik halus anak. Keterampilan motorik halus
anak meningkat pada siklus | sebesar 49,93% menjadi 51,81%. Pelaksanaan
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 68,50% menjadi 79,62%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan origami dapat meningkatkan

motorik halus anak usia 4-5tahun.
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Pengaruh Pola Asuh Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak
Prasekolah Usia 4-5 Tahun

Hasil uji statistik dua sampel bebas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pola asuh terhadap perkembangan motorik halus antara kelompok
intervensi dan kontrol. Pola asuh orang tua adalah salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan anak, pola asuh ini tentunya akan
menentukan suasana kehidupan yang akan dialami anak dalam kesehariannya
dan tentu saja akan sangat mempengaruhi proses perkembangannya
diantaranya perkembangan motorik halus (Nurlaili, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Doni et al., (2020)
didapatkan Hasil uji statistik (chi-square) didapatkan nilai p = 0,000 berarti
terdapat hubungan pola asuh orangtua dengan perkembangan anak
prasekolah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Iwo et al.,
(2021) didapatkan nilai p=0,000, maka ada hubungan pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik halus anak.

Pengaruh Melipat Kertas/origami Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun Setelah Mengontrol Variabel
Luar (pola asuh)

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan tidak ada pengaruh pola
asuh terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah, melainkan
stimulasi itu sendiri yang mempengaruhi perkembangan motorik halus.

Sejalan dengan penelitian Kristin (2016) yang menyimpulkan bahwa tidak
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ada hubungan pola asuh terhadap perkembangan motorik halus pada anak
usia prasekolah.
F. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan peneliti, peneliti merupakan peneliti pemula yang masih asing
dengan dunia penelitian sehingga masih banyak hal yang harus dipelajari
bersamaan jalannya penelitian. Luasnya daerah penelitian dengan berbagai
kendala yang ditemui dan keterbatasan tenaga dari peneliti secara langsung
dan tidak langsung berpengaruh terhadap penelitian.

2. Beberapa responden tidak koperatif pada saat intervensi sering mengganggu
satu sama lain sehingga sedikit memecah konsentrasi anak pada saat

melakukan permainan melipat kertas/origami.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh permainan melipat

kertas/origami terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5

tahun di TK kemala bhayangkari kabupaten Bengkulu utara, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Distribusi frekuensi pola asuh pada kelompok intervensi yaitu pola asuh
demokratis (80%) dan pola asuh primitif (20%), sedangkan pada kelompok
kontrol pola asuh demokratis sebesar (33,3%) dan pola asuh primitif (66,7%).

2. Rata-rata perkembangan motorik halus kelompok intervensi meningkat dari
4,07 menjadi 5,13 sedangkan pada kelompok kontrol 3,20 meningkat menjadi
4,20.

3. Ada perbedaan yang signifikat pada perkembangan motorik halus sebelum
dan sesudah intervensi antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

4. Ada perbedaan perkembangan motorik halus antara kelompok intervensi dan
pembanding.

5. Ada hubungan antara pola asuh terhadap perkembangan motorik halus anak
prasekolah usia 4-5 tahun.

6. Tidak ada pengaruh pola asuh terhadap perkembangan motorik halus anak

prasekolah usia 4-5 tahun.
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B. Saran

1. Bagi institusi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mahasiswa kebidanan poltekkes kemenkes Bengkulu di bidang Kesehatan
dalam pemberian metode permainan melipat kertas untuk meningkatkan
perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun.

2. Bagi Peneliti selanjutnya
Dianjurkan dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan variable
yang berbeda serta mengembangkan metode dan media yang telah diinovasi
dengan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga hasil lebih akurat.

3. Bagi TK kemala bhayangkari
Diharapkan sekolah dapat memanfaatkan permainan melipat kertas untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak disekolah.

4. Bagi Kurikulum TK Kemala Bhayangkari
Diharapkan bagi tenaga pendidik dapat melakukan pemantauan secara rutin

terhadap perkembangan motorik halus anak.
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JURUSAN KEBIDANAN
Jalan Indragiri Nomor 03 Padang harapan Kota Bengkulu 38225
Telepon : (0736)341212  Faksimile : (21514 25343)

* www. poltekkes-kemenkes-bengkulu.ac.id , Email : poltekkes26bengkulu @ gmail.com

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

Nama Pembimbing |

- Lusi Andriani,SST.M Kes

NIP : 198008192002122002
Nama Mahasiswa  : Desty Komarika Sari
NIM : P05140320061
Judul . Pengaruh Permainan Melipat Kertas/origami Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5
Tahun Di TK Kemala Bhayangkari Kabupaten Bengkulu
Utara.
No Tanggal Topik Saran Paraf
p ) PR Konsul Judul Acc Judul | *
g | Rabm 532?3“5‘“5 Konsul judal Perbaikan judul \ j
§ [[I== e Konsul judul Acc judul
3 Selasa, 07 Konsul BAB I, BAB II, BAB Perbaikan BAB I, BAB 11,
_° | september 2021 1 BAB Il |
5 Senin, 13september | Konsull BABI, BABII. BAB | Perbaikan BABL BABII.
2021 11 BAB Il A
. Jumat, 1 oktober | Konsul BAB I, BAB I, BAB | Perbaikan BAB . BAB IL. |
’ 2021 1 BAB III
. Senin, 11 Oktober | Konsul BABI, BAB II, BAB | Perbakan BAB L. BAB I
2021 11 BAB IIl
" Jumat, 28 Konsul BAB I, BABII, BAB | Perbaikan BAB L BAB I,
oktober2021 i BAB III i
Senin, 8 november | Konsul BAB I, BAB II, BAB
9 Acc
2021 11
10 | Bfebruari2022 | Konsul BABIVdanBABY | FerbakanBABIVdan %
Il | 10februari2022 | Konsul BABIVdanBABY | 'eroukanBABIV dan 4
. ACC Skripsi dan Setuju 8 ;
12 11 februari 2022 Konsul BAB IV dan BABV ik Diaasioatan \
R Konsul Revisi BAB IV dan . :
13 8 Maret 2022 BABV ACC Skripsi lL
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KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
e POLITEKNIK KESEHATAN BENGKULU

JURUSAN KEBIDANAN
Jalan Indragiri Nomor 03 Padang harapan Kota Bengkulu 38225
Telepon : (0736)341212 Faksimile : (21514 25343)

;——___——__—-——

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI
Nama Pembimbing I1: Elly Wahyuni, SST, M.P.d
NIP : 196603211986012001
Nama Mahasiswa  : Desty Komarika Sari
NIM - P05140320061
Judul - Pengaruh Permainan Melipat Kertas/origami Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5
Tahun Di TK Kemala Bhayangkari Kabupaten Bengkulu
Utara.
No Tangg;nl Topik Saran Paraf
1 | Senin, 23 Agustus 2021 Konsul Judul Acc Judul 47 P
2 Rabu, 25 Agustus 2021 Konsul judul Perbaikan judul ‘W
3 | Selasa, 30 agustus 2021 Konsul judul Acc judul 11 -
S| Seninl ;o;ip(emw K°"Sl‘l’f g}:‘g xliIBAB Perbaikan BAB I, BAB I BABTII | )
5 | Jumat, 1 oktober 2021 K°“SI‘}"'§:§ l'l’IBAB Perbaikan BAB I, BAB 11, BAB III ( B
6 | senin, 11 oktober2021 | X PAR L BAR | perbaikan BAB 1 BAB I, BAB I
”7‘ Jum’at,zi.;i; 1Okwber Konslt]lj gﬁg l‘i]BAB Perbaikan BAB I, BAB 11, BAB I1I Lr
] e, $ ;clgvember Konsﬁl,l oAb L BAB | perbaikan BAB I BAB 11, BAB 11
— | Senin, 8 november Konsul BABI, BAB | ACC Proposal dan disetujui untuk
9 2021 I, BAB 111 di seminar kan V’.
E Kamis, 2‘(;’2‘2’“’““” R e . | pbuilen BAB IV BABY |
11 | Jums, 11 fbruari 2022 | KORSEBABIVAmn | BABIV danBAB v v
T Sabiu, %2 2februan‘ KonsulBi/;BvIV dan | ACC snal;?ss; ::: :ﬁtax:;iu Untuk |
13 | Senin, 8 Maret 2022 W ACC Skripsi
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INFORMED CONCENT
Saya orang tua/wali murid yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama
Umur
Alamat

Menyatakan telah mendapatkan penjelasan mengenai kegiatan penelitian
yang akan dilaksanakan 1 bulan yang berjudul “Pengaruh Permainan Melipat
kertas/Origami Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5
Tahun Di TK Kemala Bhayangkari Kabupaten Bengkulu Utara”. Setelah diberikan
penjelasan saya mengizinkan anak saya mengikuti semua Kkegiatan yang
dilaksanakan dengan sistematika dan prosedur yang dijelaskan serta menerima hasil
yang diberikan.

Demikian pernyataan ini saya buat sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari

pihak manapun dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Arga Makmur, 2022
Peneliti Orang Tua Responden
Desty Komarika Sari ( )

NIM. P05140320061
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SURAT PENGANTAR SEBAGAI RESPONDEN
Kepada Yth,
Sdr. Responden/Orang tua
Di Tempat
Dengan Hormat,

Saya yang betanda tangan dibawah ini mahasiswa Poltekkes Kemenkes
Bengkulu Jurusan Kebidanan Program Studi DIV Kebidanan akan melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh permainan melipat kertas/origami terhadap
perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK kemala
bhayangkari kabupaten bengkulu utara”

Nama : Desty Komarika Sari
NIM : P05140320061

Tujuan peneltian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan pendidikan DIV Kebidanan di Poltekkes Kemenkes Bengkulu dan
untuk mengetahui pengaruh melipat kertas/origami terhadap perkembangan motorik
halus anak prasekolah usia 4-5 tahun”. Kepada saudara/orang tua saya mohon untuk
dapat menjawab pertanyaan dengan sebenar-benarnya. Jawaban yang diberikan tidak
akan disebarluaskan dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas kesediaannya saya
ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Peneliti

Desty Komarika
Sari



SURAT PERNYATAAN
KETERSEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Saya orang tua/wali murid yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama
Umur
Alamat
Setelah mendapatkan penjelasan, saya orang tua/wali menyetujui anak saya
Nama
Umur

Menjadi subjek dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Permainan Melipat
kertas/Origami Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Usia 4-5
Tahun Di TK Kemala Bhayangkari Kabupaten Bengkulu Utara”. Yang akan
dilakukan oleh Desty Komarika Sari Mahasiswa Program Studi DIV Kebidanan
Poltekkes Kemenkes Bengkulu.

Demikian pernyataan ini saya buat sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari
pihak manapun. Apabila selama penelitian ini saya ingin mengundurkan diri

sewaktu-waktu tanpa adanya sanksi.

Arga Makmur, 2022
Peneliti Orang Tua Responden
Desty Komarika Sari ( )

NIM. P05140320061
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LEMBAR KUESIONER
POLA ASUH TERHADAP PERKEMBANGAN ANAK PRASEKOLAH USIA 4-5
TAHUN DI TK KEMALA BHAYANGKARI KABUPATEN BENGKULU

UTARA
Data Responden
1. Nama Orang tua : 1. Nama Anak
2. Umur : 2. Tanggal Lahir :

3. Pendidikan Terakhir
4. Pekerjaan
Isilah kuesioner ini menngunakan tanda checklist (v) pada salah satu kotak jawaban
yang menurut bapak/ibu paling tepat.
Keterangan :
SL : Selalu
KK : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah

No Pertanyaan Pilihan

SL | KK | TP

1. | Saya mengatur segala kegiatan anak saya

2. | Saya memberikan perintah apapun yang saya inginkan
kepada anak saya

3. | Saya mewajibkan disiplin dalam segala hal pada anak
saya

4. | Apabila anak saya tidak mematuhi peraturan yang saya
berikan, maka saya akan menghukumnya

5. | Saya mengatur pergaulan anak saya

6. | Apapun peraturan yang saya berikan, maka anak saya
tidak boleh membantah dan harus mematuhinya

7. | Apabila anak saya tidak mengerjakan tugas sekolah, saya
akan menghukumnya tanpa penjelasan darinya

8. | Saya memberikan bimbingan dengan penuh perhatian




9. | Saya membina hubungan yang baik dengan anak saya

10. | Saya tidak menekan anak saya untuk melakukan sesuatu
yang saya inginkan

11. | Saya akan mendengarkan alasan anak saya ketika
melakukan kesalahan

12. | Saya menyisinkan sebagaian waktu saya untuk
berkomunikasi dengan anak saya

13. | Saya memberikan alasan kepada anak saya, apabila saya
melarangnya bermain

14. | Saya memberikan pertimbangan serta penjelasan yang
dapat diterima oleh anak saya sebelum saya memenuhi
keinginan anak saya

15. | Saya tidak mewajibkan disiplin dalam segala hal pada
anak saya

16. | Apapun yang menjadi keinginan anak saya akan saya
penuhi tanpa mempertimbangkan baik ataupun buruknya
lebih dahulu

17. | Saya tidak perduli dengan anak saya

18. | Saya sangat memanjakan anak saya

19. | Saya berbicara kepada anak saya tanpa mengeluarkan
kata-kata kasar

20. | Saya dan anak saya akrab dalam hal apapun

21. | Saya memberikan dorongan untuk meningkatkan potensi
anak saya

22. | Saya tidak mewajibkan disiplin dalam segala hal pada
anak saya

23. | Apapun yang menjadi keinginan anak saya akan saya
penuhi tanpa mempertimbangkan baik atau buruknya
terlebih dahulu

24. | Saya tidak perduli dengan anak saya

Sumber : Harahap, Risma 2014
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PERSONAL SOSIAL

ADAPTIF - MOTORIK HALUS

BAHASA

MOTORIK KASAR

Denver I

BULAN 2 4

PEMERIKSA : NAMA :
TANGGAL : TANGGAL LAHIR
NO.CM :
TAHUN
6 9 12 15 18 24 3 4

limcm TEST

Berdasarkan laporan
No. Linat Halaman
belakang

Prosentase anak yang luius
7 %

— .
| MENGARTIKAN 7 KATA

TES PERILAKU
(Perhatikan kotak utk. Tes 1, 2atau3)

Patuh 1

Selalu patuh 2 3
Biasanya patuh
Kadang kadang patuh

| Tertarik sekeliling 1 2 3
Tanggap 5
Agar tidak tertarik

Sangat tidak tertarik

‘Ketakutan 1 2 3
Tidak
Agak
Sangat

Lama Perhatian

Cukup 1.2 .3
Agak terganggu
Sangat terganggu

[ 1969, 1989, 1990 W.K. Frankenburg dan J.B. Dodds ¢ 1978 W.K Frankenburg

~
C

|||||v1£||1éy1!|v||nA|||||||||r||llr

18 24 3 4 5 6
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16.
1.

I8

FEES

PETUNJUK PELAKSANAAN

Mengajak anak vatuk tessenyum deagan memberl senyuman, berbicara das melambaikan tasgas, jangan menyeatuh anak,
Anak harus mengamati tanganaya selama beberapa detik,
Orang tua dapat memberd petunjuk cara meaggosok gigl dan mesaruh pasta pada sikat gigi.
Anak tidak hares mampu menalikas sepaty atau meapkaacisg baju / meautop ritsleting di Ingln Belakang.
cmh-u.ugwunmmum;«mmtm art satu sisl kesivi Iafanya kira-kira berjarak 20 om (8 inchl ) diatas
muka asak.
Lulus jika anak memegang kericikan yang & sentehkan pada bchbu alag ~]u|5
Lulas jika anak berusaha mencarl kemana bensng ity menghilang, Besa

meriksa meaggerakhan tangannyn,
':nk harus mwlndlbkn':aloh dari tangas satu Ke tangan laisnya tanpa bantwan dari tabuhnys, melot 2lau meja,
Lulus jiks amak dapat me mbll manlk - manlk dengan menggenskas ibw jari dan jarinys (menjimpit),
Garis boleh bervariash, sekitar 30 derajat atau ku dari garis dibust oleh pemeriksa,
Bustlah genggassan tangan dengan ibu jarl menghadap keatas dan goyangkan ibu jari. Lelos jika anak dapat menlrakan gerakan
tanpa mesggerakkan jari selain ibu jarinys

hlnn secepataya darl pandangan anak tasps

Lulus jika membentek 13 Garls sans yu panjang ! 14, Lades jika kedun garls 15, Blarkan amak
lingkaran tertutep. Gagal (bakan yang km} pmhh berpotongan mendekati meacestoh

Jika gerakas teras Keatas secars terbalik das elangl tieik tengah dakulu, bila gagal
melioghar (Mu!dui)ml“u“l berilak petusjuk

Waktu meageji no, 12, 14 dan 15 jangan mesyebutkan sama bestuk, ustuk wo, 12 dan 14 jasgan memberi
petunjuk / contoh,

Wakto menllal, sethap pasang (2 tangan, 2 kak) dan seterssnya) bitunglah sebagal satu baglan,
Maukkan salu mm Kedalam canghis Kemedisn kecok perlahan - lahan didekar tebinga anak tetapi difear paadangan ansk, wlangi

pada telinga yan,
Tunjukkan pmbtr dan sureh ssok menyebothan namanys ( tidak diderf nilsd jika hanys n]n ). Jiks my«hn( Kurang dari 4
nams gambar yvang benar, maka suruh anak meswnjuk ke gambar sesuai dengan yang

Y]

Eu;ll::” b;u.nlul. Katakan pada anak untuk menunjukkan mans hidung, mata, telings, mulet, tangan, kaki, perut daa rambut
ulus

Gunakan bar. tanyakan pada anak : mana yang tubng .......... Derbunyi meeng?....... berblearat...inn
berlari m Pt b 2dari§ ddari &
Tanyakan pada anak ; Apa yang kamu laky Nh kamu essnnssanss COPRAT, Lapar? Lalus 2 dari 3, 3 dari 3,

aksn pads anak : Apa gunssya cangkir? ... Apa gesanya ml’..__Apg-m Y rsssasse Kitta - kala ukkan
atan harws termasuk dalam Jawaban anak. TER

l ulus jika anak meletakkan das menyebutkan desgan beaar berapa banyaknya kebas diatas kertasimeja ( 1, 5 ).
Katakan ik anak : Letakkan kubus dintas mejo, dibawah meja, dimeks pemeriksa, didelakang pesserikea. Lulus 4 dari 4, (Jlml
membanls anak dengan -tunjuL men) nk an kepala atau mata).

Tanyakan pada anak @ Apa It bela?o... U LT Th - meja? rumab? irang? korden?
pagaro....., Inngibhndl" goo— T 7T jlh dijelaskan vesual deagan guoanya, bestuknya, diduat dm apa atse kategori wmum
{seperti plsang ite buak bukan hlnyl Kuniog). Ludes § dul Batae T dari §,

Tasyakan pada Anak @ Jika kuda itu besar, Rk 09 e Jika aplito panas, o itec..? .. jika matahari bersinar pada siang
hari, bulan bercabaya pada.. T Lulus 2 dari 3,

Anak hanya boleh menpgenshan d atae kayo palaog, bukan orang, tidak beleh mersngkak.

Anak Barss melemparkan bola diatas babu ke arsh pemeriksas padas jarak paling sedikit 1 meter (3kaki).
Anak hares melompat soelampani Idm hertas 22 con (8.5 lnchl ).

Katakan pada anak untuk berjalan lurus ked ‘I‘unll berjarak L5 cm (1 lachi ) darl ibe jari kaki. Pemeriksa belel
memberi contol. anak harus beejalan 4 bertarutan.

Pada tahun kedua, scparah dart anak normal tidak selale patuh.

Pengamatan :
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Standar Oprasional Prosedur (SOP) Permainan Melipat Kertas/Origami

Standar Oprasional
Prosedur

Pengertian Origami adalah seni melipat kertas yang berasal dari jepang.
Origami berasal dari kata “ori” yang artinya melipat dan kata
“gami” yang berasal dari kata “kami” berarti kertas. Jadi
origami mempunyai arti melipat kertas.
Melipat kertas atau origami adalah Suatu teknik berkarya
seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan
kertas, dengan tujuan untuk 35 menghasilkan aneka bentuk
dan kreasi lainnya (Sumanto, 2006).
Melipat atau origami memberikan kelebihan didapat dari seni
melinat lebih khusus pada anak anak usia dini adalah untuk
melatih motorik halus pada anak, melatih kesabaran,
ketekunan, serta kedisiplinan.

Tujuan 1. Melatih anak untuk mampu menyelesaikan masalah
2. Membangun kreatifitas Anak
3. Mengembangkan motorik halus anak
4. Mengembangkan dan memahami pentingnya akurasi
5. Mengembangkan bakat anak
6. Membuat anak terbiasa mengikuti instruksi yang runtut
dan sistematis
7. Mengembangkan fikiran logis dan analitis
8. Meningkatkan konsentrasi anak
9. Mengembangkan persepsi visual dan spasial yang lebih
kuat

Kebijakan Dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 30 menit setiap
pertemuan

Petugas Guru

Persiapan anak

c. Responden diberi tahu tujuan bermain origami
d. Melakukan kontrak waktu

Peralatan

Origami




Prosedur

C. Tahap interaksi
1. Melakukan kontrak waktu
2. Mengecek kesiapan anak
3. Menyiapkan origami
D. Tahap orientasi
a. Memberikan salam pada anak
b. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan
c. Menannyakan persetujuan dan kesiapan anak
sebelum kegiatan dilakukan
E. Tahap kerja
a. Melakukan lipatan sederhana
b. Melipat kertas 1-6 lipatan sehingga
mengehasilkan bentuk yang diinginkan
c. Anak menyelesaikan permainan melipat
kertas/origami menjadi bentuk yang diinginkan
F. Tahap terminasi
e. Membereskan alat
f. Berpamitan dengan responden
g. Mengisi lembar checklist kegiatan
h. Melakukan kontrak waktu Kembali dengan
permainan yang sama
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Lembar Checklist Permainan Melipat Kertas/Origami

Nama :
Umur :
No Kegiatan yang dilaksanakan Berikan tanda (V) jika
sudah dilaksanakan
1. | Melakukan kontrak waktu
2. | Mengecek kesiapan anak
3. | Menyiapkan Origami
4. | Memberikan salam kepada anak
5. | Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan
6. | Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak
sebelum kegiatan dilakukan
7. | Melakukan lipatan sederhana
8. | Melipat kertas 1-6 lipatan sehingga
mengehasilkan bentuk yang diinginkan
9. | Anak menyelesaikan permainan melipat
kertas/origami menjadi bentuk yang diinginkan
10. | Membereskan alat dan melakukan kontrak waktu
Kembali dengan permainan yang sama
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Master Table

No Nama Kelompok | Kode Hasil DDST Pola ASUH Kode
Pre Test | Post Test
1 AB Intervensi 0 3 5 Demokratis 0
2 KN Intervensi 0 5 5 Demokratis 0
3 DL Intervensi 0 3 4 Primitif 1
4 DE Intervensi 0 5 5 Demokratis 0
5 WR Intervensi 0 3 3 Demokratis 0
6 AG Intervensi 0 6 6 Demokratis 0
7 ABD Intervensi 0 3 5 Primitif 1
8 HFZ Intervensi 0 6 6 Primitif 1
9 RFS Intervensi 0 3 5 Demokratis 0
10 KY Intervensi 0 4 6 Demokratis 0
11 KHE Intervensi 0 4 5 Demokratis 0
12 ME Intervensi 0 6 6 Demokratis 0
13 AM Intervensi 0 6 6 Demokratis 0
14 CL Intervensi 0 4 5 Demokratis 0
15 RP Intervensi 0 4 5 Demokratis 0
16 Kl Kontrol 1 3 4 Primitif 1
17 BR Kontrol 1 4 4 Primitif 1
18 AR Kontrol 1 3 3 Primitif 1
19 AZ Kontrol 1 4 5 Demokratis 0
20 HF Kontrol 1 2 3 Primitif 1
21 GR Kontrol 1 3 4 Primitif 1
22 ARJ Kontrol 1 3 4 Primitif 1
23 RL Kontrol 1 2 3 Primitif 1
24 FR Kontrol 1 5 5 Demokratis 0
25 UA Kontrol 1 3 3 Primitif 1
26 ED Kontrol 1 5 5 Demokratis 0
27 NH Kontrol 1 3 6 Primitif 1
28 KIN Kontrol 1 3 5 Demokratis 0
29 AQ Kontrol 1 2 5 Demokratis 0
30 TS Kontrol 1 3 4 Primitif 1

Ket

Kelompok

0 : Kelompok Intervensi, 1 : Kelompok

Kontrol

Pola Asuh Demokratis (Skor

24-39) : 0, Primitif
(Skor 40-55) 01,
Otoriter (Skor 56-
72) 2
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Hasil Olah Data
Descriptives

MELIPAT ORIGAMI Statistic |Std. Error
DDST PRETEST dilakukan Mean 4.07 .284
95% Confidence Interval Lower Bound 3.46
for Mean Upper Bound 4.68
5% Trimmed Mean 4.02
Median 4.00
Variance 1.210
Std. Deviation 1.100
Minimum 3
Maximum 6
Range 3
Interquartile Range 2
Skewness .595 .580]
Kurtosis -.916 1.121
tidak dilakukan Mean 3.20 .243)
95% Confidence Interval Lower Bound 2.68
for Mean Upper Bound 3.72
5% Trimmed Mean 3.17
Median 3.00
Variance .886
Std. Deviation 941
Minimum 2
Maximum 5
Range 3
Interquartile Range 1
Skewness .736 .580)
Kurtosis .160 1.121
DDST POSTEST dilakukan Mean 5.13 .215
95% Confidence Interval Lower Bound 4.67
for Mean Upper Bound 5.60
5% Trimmed Mean 5.20
Median 5.00
Variance .695
Std. Deviation 834
Minimum 3
Maximum 6




Uji normalitas data
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Frequencies

MELIPAT

ORIGAMI N
DDST PRETEST  dilakukan 15

tidak dilakukan 15

Total 30}
DDST POSTEST  dilakukan 15

tidak dilakukan 15]

Total

30}

Range 3
Interquartile Range 1
Skewness -1.127 .580
Kurtosis 1.957 1.121

tidak dilakukan Mean 4.20 .243
95% Confidence Interval Lower Bound 3.68
for Mean Upper Bound 4.72
5% Trimmed Mean 4.17
Median 4.00
Variance .886
Std. Deviation 941
Minimum
Maximum 6
Range
Interquartile Range 2
Skewness .142 .580
Kurtosis -.849 1.121

POLA ASUH
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid primitif 17 56.7 56.7 56.7
otoriter 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




Test Statistics®

DDST
DDST PRETEST POSTEST
Most Extreme Differences  Absolute .333 467
Positive .000 .000}
Negative -.333 -.467
Kolmogorov-Smirnov Z 913 1.278]
Asymp. Sig. (2-tailed) .375 .076
Bivariat
Independe
nt
Samples
Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
] Mean Difference
Sig. (2- |Differenc| Std. Error
F Sig. t df | tailed) e Difference | Lower | Upper
DDST Equal
PRETEST variances 231
assumed .782| .384 9 28 .028 .867 .374] .101| 1.632
Equal
ariances not
masumod 2'33 2743 028  .867 :374| .100| 1.633)
DDST Equal
POSTEST variances 2.87
assumed .985( .330 5 28 .008 .933 .325| .268| 1.598]
Equal
variances not
assumed 2‘8; 27§g .008 .933 .325| .268| 1.599]
Group Statistics
POLA ASUH N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
DDST PRETEST  demokratis 17 4.00 1.061 .257
primitif 13 3.15 .987 274
DDST POSTEST  demokratis 17 5.12 .697 .169
primitif 13 4.08 1.038 .288

Independent Samples Test



Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
_ Std. [ |nterval of the
Sig. Error Difference
(2- Mean Differen
F Sig. t df [tailed)| Difference ce Lower | Upper
DDST Equal
PRETES variances .964 .335] 2.230 28| .034 .846 .379 .069| 1.623]
T assumed
Equal 26.84
variances 2.252| 7 8 .033 .846 .376 .075| 1.617
not assumed
DDST Equal
POSTES variances 1.945 .174] 3.286 28| .003 1.041 .317 .392| 1.689]
T assumed
Equal 19.92
variances 3.118 ’ 1 .005 1.041 .334 344 1.737
not assumed
MULTIVARIAT
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:DDST POSTEST
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 11.400° 3 3.800 5.722 .004
Intercept 501.955 1 501.955 755.840 .000}
MELIPAT_ORIGAMI 2.606 1 2.606 3.924 .05
POLA_ASUH *
MELIPAT ORIGAMI 1.490 1 1.490 2.244 .146
Error 17.267 26 .664
Total 682.000 30
Corrected Total 28.667 29
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HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
POLTEKKES KEMENKES BENGKULU
POLTEKKES KEMENKES BENGKULU

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
“ETHICAL EXEMPTION”

No.KEPK.M/055/02/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti Utama : Desty Komarika Sari
Principal In Inverstigator

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Bengkulu
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
Pengaruh Permainan Melipat Kertas/Origami Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak
Prasekolah Usia 4-5Tahun Di TK Kemala Bhayangkari Kabupaten Bengkulu Utara

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)
Pemerataan beban dan Manfaat, 4) Resiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Value,
2) Scientific Values, 3) Equitable Assassment and Benefit, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6)
Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines, This
is an indicated by fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 26 Februari 2022 sampai dengan
tanggal 26 Februari 2023.

This declaration of ethics applies during the period February26, 2022 until February 26, 2023

2\ ehniacy 26, 2022

%”I’rﬂﬂ\ﬁ\om(nd Chairperson
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